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DAN PEMBERIAN PUPUK KANDANG  
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H0103051 
 
RINGKASAN 
Prospek pengembangan budidaya dan produksi tanaman obat semakin cerah dan 
amat strategis, sejak didengungkan prinsip ”kembali ke alam,” baik di dalam negeri maupun 
luar negeri. Hal ini merupakan kesempatan untuk mengembangkan tanaman obat menjadi 
komoditi yang kompetitif. Alfalfa merupakan salah satu jenis pakan ternak yang sekarang 
ini banyak digunakan sebagai suplemen bagi manusia karena mengandung klorofil yang 
tinggi. Klorofil mengandung sekitar 60 senyawa yang tergolong ke dalam vitamin, mineral, 
asam amino dan enzim. Klorofil sebagai hasil utama tanaman Alfalfa akan meningkat 
seiring peningkatan intensitas cahaya yang sampai ke tajuk tanaman. Selain cahaya, 
nitrogen merupakan unsur hara yang berperan dalam pembentukan klorofil. Penambahan 
pupuk kotoran ayam yang mengandung nitrogen tinggi (1,7%) diharapkan dapat lebih 
menstimulasi pembentukan klorofil pada tanaman.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui populasi dan dosis pupuk kotoran ayam 
optimum serta mengetahui kombinasi perlakuan terbaik untuk menghasilkan pertumbuhan 
dan hasil panen optimum Alfalfa. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan April 2008 
sampai dengan Juli 2008 di Desa Kalisoro, Kecamatan Tawangmangu, Kabupaten 
Karanganyar (1.200 m dpl). Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Kelompok Lengkap (RAKL) faktorial dengan tiga ulangan. Faktor yang diuji adalah 
populasi (16, 20 dan 25 tanaman/m2) dan dosis pupuk kotoran ayam (7, 14 dan 21 ton/Ha). 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik pengaturan populasi maupun dosis 
pemberian pupuk kotoran ayam tidak berpengaruh nyata terhadap kadar klorofil sebagai 
produk utama Alfalfa. Interaksi antara kedua perlakuan hanya terjadi pada kadar klorofil b 
umur 13 MST. Tanaman pada populasi 25 tanaman/m2 menghasilkan kadar klorofil total 
tertinggi yaitu sebesar 43081,2 µg/m2 dan tanaman pada populasi 20 tanaman/m2 
menghasilkan kadar klorofil total terendah yaitu sebesar 32895,0 µg/m2.  Tanaman pada 
dosis pemberian pupuk kotoran ayam 21 ton/Ha menghasilkan kadar klorofil total tertinggi 
yaitu sebesar 38291,8 µg/m2 dan tanaman pada dosis pemberian pupuk kotoran ayam 7 
ton/Ha menghasilkan kadar klorofil total terendah yaitu sebesar  34747.3 µg/m2. 
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POPULATION DENSITY CONTROL AND MANURE GIVING ON ALFALFA 
(Medicago sativa L.) 
 
Asri Nurani Tri Hartanti 
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SUMMARY 
A brighter prospect of the development of cultivation and production of herbs 
becomes known since the emergence of “back to nature” campaign, both in our country and 
in foreign countries. This phenomenon provides a good chance to develop herbs into a 
competitive commodity. Alfalfa belongs to a kind of cattle fodder that is now commonly 
used as human’s supplement because of its high chlorophyll content. Chlorophyll contains 
around 60 compounds classified into vitamins, minerals, amino acids, and enzymes. The 
production of chlorophyll as the main content of Alfalfa plant will increase along with the 
increase of light intensity, which reaches the plant’s canopy. Besides light, nitrogen 
becomes the substance which contributes in the formation of chlorophyll. The addition of 
chicken manure fertilizer which contains high nitrogen content (1,7 %) is hoped to be able 
to stimulate plants’ chlorophyll formation.  
This aims of this research were to find out the population and optimum dose of 
chicken manure, and also to find out the best treatment combination to produce the optimum 
growth and yields of Alfalfa. Research had done on April 2008 until July 2008 in Kalisoro 
Village, Tawangmangu District, Karanganyar Regency (1.200 m above the sea surface 
level). Completely Random Design (CRD) with a three-repetition factorial was applied. 
Tested factors were population (16, 20 and 25 plants/m2) and the dose of chicken manure 
(7,14 and 21 ton/hectare). 
 The result shows that population arrangement and dose of chicken manure non 
significant to the chlorophyll level. Interaction between the two treatments occured only at 
chlorophyll level b at the age of 13 weeks after planting. Plant on population of 25 plants/m2 
gave the highest total chlorophyll were 43081,2 µg/m2 and plant on population of 20 
plants/m2 gave the lowest total chlorophyll were 32895,0 µg/m2. Plant on the dose of 
chicken manure 21 ton/hectare gave the highest total chlorophyll were 38291,8 µg/m2 and 
plant on the dose of chicken manure 7 ton/hectare gave the lowest total chlorophyll were 
34747.3 µg/m2. 
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PENDAHULUAN 
 
 
 
Latar Belakang 
Tanaman obat sudah dimanfaatkan sejak dahulu oleh masyarakat dunia, termasuk 
Indonesia. Prospek pengembangan budidaya dan produksi tanaman obat semakin cerah 
dan amat strategis sejak didengungkan prinsip “Back to Nature” (kembali ke alam) baik 
di dalam negeri maupun luar negeri. Hal ini merupakan kesempatan untuk 
mengembangkan tanaman obat menjadi komoditi yang kompetitif. Alfalfa (Medicago 
sativa L.) merupakan salah satu jenis pakan ternak yang sekarang ini banyak digunakan 
sebagai makanan sehat bagi manusia karena mengandung klorofil yang tinggi. Alfalfa 
mengandung sekitar 60 senyawa yang tergolong ke dalam vitamin, mineral, asam amino 
dan enzim (Rahmayanti dan Sitanggang, 2006). 
Di Indonesia, Alfalfa mulai dikembangkan di Jawa Tengah mulai Maret 2005 dan 
berhasil menembus pasar ekspor ke Negara Taiwan. Sampai sekarang tanaman ini, yang 
serumpun dengan tanaman kacang-kacangan tetapi tergolong tanaman perennial, baru 
berkembang di daerah Boyolali, Jepara, Tegal, Semarang dan sebagian di Cirebon. 
Hasilnya sementara ini empat ton per hektar dan baru dapat memenuhi 20 persen 
permintaan ekspor ke Taiwan yang mencapai 5.000 ton per tahun (Anonim, 2006a). 
Kadar klorofil merupakan ukuran kualitas Alfalfa sebagai tanaman obat. Intensitas 
cahaya merupakan salah satu faktor lingkungan yang memacu pembentukan klorofil 
(Salisbury dan Ross, 1995b). Pengaturan populasi dilakukan untuk mengoptimalkan 
intensitas cahaya matahari yang sampai ke permukaan tanah dan bagian-bagian tanaman 
untuk memacu pembentukan klorofil. Selain itu, unsur nitrogen merupakan unsur hara 
yang berperan dalam pembentukan klorofil. Struktur molekul klorofil terdiri atas 4 pirol 
dengan Mg sebagai ion pusat dan nitrogen sebagai ligan (Robinson, 1995).  
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Gambar 1. Struktur molekul klorofil a (Salisbury dan Ross, 1995a) 
Mg merupakan unsur mikro banyak tersedia dalam tanah, sedangkan ketersediaan 
nitrogen seringkali rendah. Pemberian pupuk kandang yang kaya akan kandungan 
nitrogen dapat memacu pembentukan klorofil dalam daun. Diharapkan dengan adanya 
hasil penelitian yang memuaskan dapat meningkatkan keterkaitan yang menguntungkan 
dalam pemanfaatan limbah peternakan pada budidaya tanaman Alfalfa 
Perumusan Masalah 
Alfalfa merupakan tanaman yang dipanen dengan produksi klorofil, senyawa 
penting yang baik bagi kesehatan tubuh, 4,5 kali (450%) lebih tinggi dibanding sayuran 
daun lain. Karena bernilai tinggi bagi kesehatan, tanaman ini bernilai ekonomis tinggi 
dan belum banyak dibudidayakan di Indonesia. Klorofil sebagai hasil utama tanaman 
Alfalfa akan meningkat seiring peningkatan intensitas cahaya yang sampai ke tajuk 
tanaman. Pengaturan populasi berdasar jarak tanam mempengaruhi intensitas cahaya 
matahari yang mengenai daun dan bagian lain tanaman. 
Selain cahaya, nitrogen merupakan unsur hara yang berperan dalam pembentukan 
klorofil. Penambahan pupuk kotoran ayam yang memiliki kandungan nitrogen tertinggi 
(1,7%) dibandingkan pupuk kotoran ternak lain (sapi (0,3%), kuda (0,4%), dan domba 
(0,6%)) diharapkan dapat lebih menstimulasi pembentukan klorofil pada tanaman. 
Pemberian pupuk kandang juga mempengaruhi pertumbuhan vegetatif, sehingga daun 
dan batang, akan tumbuh subur dan berakibat meningkatkan kandungan klorofil. 
Berdasar permasalahan di atas, penelitian ini diharapkan dapat menjawab 
permasalahan :  
1. Berapakah populasi optimum untuk mendapatkan pertumbuhan dan hasil panen 
optimum Alfalfa? 
2. Berapakah dosis optimum untuk mendapatkan pertumbuhan dan hasil panen 
optimum Alfalfa? 
3. Apakah interaksi terjadi antara pengaturan populasi dan dosis pupuk kotoran ayam 
terhadap pertumbuhan dan hasil panen Alfalfa? 
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Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui populasi optimum untuk menghasilkan pertumbuhan dan hasil panen 
optimum Alfalfa. 
2. Mengetahui dosis pupuk kotoran ayam optimum untuk menghasilkan pertumbuhan 
dan hasil panen optimum Alfalfa. 
3. Mengetahui kombinasi perlakuan terbaik untuk menghasilkan pertumbuhan dan 
hasil panen optimum Alfalfa. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A.  Tinjauan Pustaka 
 1. Alfalfa 
Medicago sativa L. (Alfalfa) berasal dari daerah Persia (Irak, Iran, Arab 
Saudi). Dahulu tanaman ini banyak digunakan sebagai pakan ternak terutama untuk 
kuda tentara. Namun sekarang, Alfalfa banyak digunakan sebagai makanan 
kesehatan (Anonim, ?c). Menurut terminologi bahasa Arab, Alfalfa berasal dari kata 
”al” yang berarti Allah dan ”falf” yang berarti ”bapak dari segala makanan”. Dengan 
demikian Alfalfa dapat diartikan sebagai bapak dari segala makanan, ciptaan dan 
karunia Allah. Hal ini sesuai dengan kenyataan bahwa kandungan kimia Alfalfa 
sangat tinggi, yaitu sekitar 60 senyawa yang tergolong ke dalam vitamin A, B1, B3, 
B5, B6, B9, B12, C, D, E dan K, mineral, asam amino dan enzim. Efek farmakologis 
Alfalfa bagi tubuh diantaranya antianemia, antiinflamasi, antiparasit, antioksidan, 
analgetika, detoks, diuretik, pelancar ASI, pencahar, prebiotik (pembangkit selera 
makan), mempercepat penyerapan gizi, regulator pH darah dan tonikum 
(Rahmayanti dan Sitanggang, 2006).  
Nama Alfalfa di berbagai negara adalah Alfalfa (USA), Variegated lucerne 
(Inggris), Sandluzerne (Jerman), Alfalfa hibrida (Spanyol), dan Luzerne 
intermédiaire (Perancis). Alfalfa merupakan tumbuhan herba tahunan yang memiliki 
perakaran tunggang tak bercabang dan panjang akar dapat mencapai 120 cm. Daun 
terbagi menjadi tiga bagian (trifoliolate) yang membentuk segitiga, dengan panjang 
5-15 mm. Bunga membentuk rangkaian (inflorecentia), dengan jumlah bunga 10-35 
bunga dalam satu rangkaian. Warna bunga ungu atau biru, sedangkan biji berwarna 
kuning kecokelatan (Anonim, ?b). Tanaman alfalfa memiliki batang berkayu dan 
berkulit keras, serta memiliki daun majemuk. Akar menancap kuat dan menyebar ke 
dalam tanah hingga mencapai kedalaman 4,5 meter. Alfalfa dapat hidup hingga 
umur 12 tahun dan mencapai ketinggian 2 meter (Nugroho, ?). 
Alfalfa tergolong tumbuhan berpembuluh (Tracheobionta). Tumbuhan yang 
memiliki bunga (Magnoliophyta) sebagai alat perkembangbiakan ini akan 
menghasilkan biji (Spermatophyta) dari proses pembuahan yang terjadi antara inti 
generatif dan sel telur di dalam putik. Biji yang terjadi tergolong biji berkeping dua 
(Dycotyledoneae). Alfalfa termasuk keluarga kacang-kacangan (Fabaceae), 
4 
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sehingga tumbuhan ini satu keluarga dengan kacang hijau, kacang panjang, dan 
buncis (Anonim, ?a). 
Kehebatan Alfalfa terletak pada kandungan klorofil yang 4,5 kali lebih banyak 
dibandingkan kandungan klorofil sayuran daun lain. Pada tahun 1915, Dr. Richard 
Willstatter menemukan struktur kimia klorofil dan tahun 1930, Dr. Hans Fischer 
menemukan kemiripan struktur kimia klorofil dengan haemoglobin. Molekul klorofil 
yang merupakan molekul berekor hidrofobik menyebabkan klorofil dapat masuk ke 
dalam hidrokarbon dinding-dinding sel tubuh dan menarik keluar senyawa-senyawa 
racun dari dalam sel, seperti sabun melepaskan minyak dari tangan. Selain itu 
struktur yang mirip haemoglobin pada darah menyebabkan klorofil juga mudah 
mengikat oksigen sehingga dapat menambah energi tubuh, selain itu klorofil menjadi 
lebih mudah dikonversi oleh enzim-enzim dalam tubuh menjadi haemoglobin 
sehingga klorofil juga membantu pembentukan haemoglobin dalam darah. Dengan 
penemuan-penemuan tadi, terbukalah babak baru pemanfaatan klorofil dalam dunia 
kesehatan, yang tentunya berimbas pada pemanfaatan Alfalfa karena kandungan 
klorofilnya yang tinggi (Anonim, 2006a).  
Secara agronomis, Alfalfa mudah dibudidayakan. Tanaman ini hanya 
membutuhkan tempat tumbuh tanah gembur yang beraerasi dan drainase baik, pH 
tanah netral hingga basa, suhu optimum 150–250C, dan cahaya matahari penuh. 
Alfalfa dapat dipanen setelah usia 21 hari. Dalam setahun dapat dipanen 15 kali. 
Bagian tanaman yang dimanfaatkan adalah batang dan daunnya (Anonim, 2006b).  
Alfalfa dikembangkan dengan berbagai metode pengembangan awal. 
Persemaian biasanya dipersiapkan dengan hati-hati untuk melindungi bibit. Bibit 
Alfalfa tidak boleh ditanam terlalu dalam di tanah karena ukurannya yang sangat 
kecil yaitu 1-2 mm. Bibit alfalfa sangat lemah dan harus dilindungi dari rumput liar. 
Namun setelah crown atau pangkal akarnya mulai terbentuk, Alfalfa menjadi 
tumbuhan yang kuat dan bisa tumbuh kembali setelah dipotong (Nugroho, ?). 
 2. Pengaturan Populasi Tanaman 
Salah satu bentuk interaksi tanaman dengan lingkungan adalah proses 
pengubahan energi matahari menjadi energi kimia. Energi matahari dimanfaatkan 
untuk proses fotosintesis, yakni untuk mereduksi CO2 dari udara menjadi molekul-
molekul organik yang bermanfaat untuk proses respirasi dan pertumbuhan tanaman 
(Gates, 1968 dalam Sumijati, 2003). 
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Kerapatan tanam merupakan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan karena 
penyerapan energi matahari oleh permukaan daun sangat menentukan pertumbuhan 
tanaman. Jika kondisi tanaman terlalu rapat sehingga cahaya tidak dapat mengenai 
sebagian besar tubuh tanaman dapat menekan perkembangan vegetatif dan hasil 
panen akibat laju fotosintesis rendah (Gardner et al., 1991). 
Peningkatan populasi tanaman mula-mula akan diikuti dengan peningkatan 
produksi tanaman per satuan luas, tetapi setelah melewati titik maksimum produksi 
tanaman akan turun. Ini terjadi karena produksi per satuan tanaman akan turun 
secara terus menerus dengan peningkatan kerapatan tanaman. Keadaan ini terjadi 
akibat dari kompetisi. Kesamaan kebutuhan di antara tanaman yang sejenis sebagai 
penyebab kompetisi, apabila faktor yang dibutuhkan tersebut dalam keadaan kurang. 
Dengan demikian tinggi kerapatan populasi merupakan faktor penentu kompetisi 
(Heddy et  al., 1994). 
Cahaya yang diintersep tanaman tidak semuanya dapat diabsorpsi oleh daun 
karena sebagian dipantulkan dan sebagian ditransmisikan melalui daun. Hal ini 
ditentukan oleh tebal daun yang dinyatakan melalui Luas Daun Spesifik (LDS) yaitu 
berat daun per satuan luas daun. Luas Daun Spesifik semakin rendah berarti daun 
semakin tipis dan sebaliknya. Daun tebal diprediksikan memiliki kandungan enzim 
ribulose bifosfat dan klorofil yang lebih tinggi daripada daun tipis (Sitompul dan 
Goeritno, 1995). 
Dipandang dari populasi tanaman, penggunaan kerapatan optimum berarti 
terjadi manipulasi lingkungan yaitu memanfaatkan seefisien mungkin lingkungan 
yang ada. Dengan pengertian lain, menyesuaikan cara bercocok tanam dengan 
keadaan lingkungan yang ada melalui perubahan kerapatan tanaman kepada bentuk 
yang lebih efisien menggunakan lingkungan (Heddy et  al., 1994). 
Pada tingkat LAI tertentu tanaman dapat mencapai kecepatan pertumbuhan 
maksimal dan keadaan ini tercapai apabila tidak ada daun yang hidupnya tergantung 
dari daun lainnya. Peningkatan LAI selanjutnya justru akan mengakibatkan 
menurunnya hasil fotosintesis bersih yang disebabkan oleh peristiwa saling 
menaungi antara daun yang satu dengan yang lainnya, dan pada klimaksnya akan 
mencapai LAI maksimum (ceiling LAI) dengan hasil bersih fotosintesis sama dengan 
nol  sehingga menyebabkan terhentinya pertumbuhan tanaman (Salisbury dan Ross, 
1995a). 
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Marvell et al., (1992) dalam Sumijati (2003) menyatakan bahwa kompetisi 
antar kanopi menyebabkan penerimaan sinar oleh masing-masing permukaan daun 
sehingga mengakibatkan fotosintesis menurun. Menurut Pilbeam et al., (1983) 
dalam Sumijati (2003), bahwa peningkatan kompetisi antar kanopi terjadi karena 
adanya peningkatan populasi tanaman dapat menurunkan berat daun spesifik. 
Kartasapoetra (1988) menyatakan bahwa persaingan antar tanaman dalam 
mendapatkan air ataupun cahaya matahari berpengaruh terhadap pertumbuhan 
vegetatif, sehingga jarak tanaman yang lebih lebar akan lebih memacu pertumbuhan 
vegetatif tanaman. 
 3. Pupuk Kotoran Ayam 
Pupuk didefinisikan sebagai material yang ditambahkan ke tanah atau tajuk 
untuk melengkapi ketersediaan unsur hara (Novizan, 2005). Nitrogen adalah salah 
satu hara makro yang diperlukan tanaman dalam jumlah besar karena merupakan 
penyusun semua asam amino dan klorofil serta senyawa penting lain untuk 
metabolisme (Loveless, 1987). Pada tanaman pecan (Carya illinoensis Koch.), 
pengaruh N terhadap pertumbuhan tinggi, luas daun, bobot kering tunas daun dan 
akar meningkat sampai 280 ppm N, akan tetapi di atas dosis 210 ppm 
pertambahannya tidak nyata (Bhatia dan Bhutani, 1991 dalam Indiyani et al., 1999). 
Tanaman pecan tergolong tanaman kacang-kacangan ordo Fabales, famili 
Juglandaceae (Anonim, 2008). 
Unsur nitrogen (N) berperan pada pertumbuhan vegetatif tanaman. Nitrogen 
yang diserap tanaman hampir seluruhnya dalam bentuk nitrat (NO3-) atau 
ammonium (NH4+) (Rinsema, 1983). Unsur tersebut dijumpai dalam jumlah besar di 
dalam bagian tanaman yang masih muda bila dibandingkan dengan jaringan tua 
(Subhan, 1990 dalam Harahap, 1996), terutama berakumulasi pada daun dan biji. 
Kekurangan unsur N dapat mengakibatkan daun tanaman berwarna hijau, agak 
kekuning-kuningan. Jika kekurangan terus menerus, maka daun-daun di bagian 
bawah daun (daun yang lebih tua) mejadi kuning sama sekali dan akhirnya gugur 
(Thompson dan Kelly, 1985 dalam Harahap, 1996). Jika terjadi kelebihan nitrogen, 
tanaman tampak terlalu subur, ukuran daun menjadi lebih besar, batang menjadi 
lunak, dan berair (sukulensi) sehingga mudah rebah dan mudah diserang penyakit. 
Kelebihan nitrogen juga menunda pembungaan, bahkan bunga yang telah terbentuk 
lebih mudah rontok, selain itu pematangan buah juga terhambat (Novizan, 2005). 
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Manfaat pemupukan nitrogen antara lain mempertinggi pertumbuhan vegetatif 
terutama daun, pengisian biji berjalan baik pada tanaman biji-bijian, mempertinggi 
kandungan protein mempertinggi kemampuan tanaman untuk menyerap unsur hara 
lain, seperti kalium, dan fosfor, merangsang pertunasan, menambah tinggi tanaman, 
dan mengaktifkan pertumbuhan mikroba agar proses penghancuran bahan organik 
berjalan lancar (Jumin, 2002). 
Menurut Karama et al., (1990) dalam Pramono (2004), bahan organik 
memiliki fungsi-fungsi penting dalam tanah yaitu : fungsi fisika yang dapat 
memperbaiki fisika tanah seperti memperbaiki agregasi dan permeabilitas tanah; 
fungsi kimia dapat meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) tanah, memperbaiki 
daya sangga tanah dan memperbaiki ketersediaan beberapa unsur hara serta 
meningkatkan efisiensi penyerapan P; dan fungsi biologi sebagai sumber energi 
utama bagi aktivitas jasad renik tanah. 
Pupuk kandang adalah pupuk organik yang berasal dari kotoran ternak. Pupuk 
kandang dari ayam atau unggas memiliki kandungan unsur hara yang lebih besar 
dibanding jenis ternak lain. Penyebabnya adalah kotoran ternak padat pada unggas 
tercampur dengan kotoran cairnya. Umumnya kandungan unsur hara pada urine 
selalu lebih padat daripada kotoran padat. 
 Tabel 1. Kandungan unsur hara beberapa jenis pupuk kandang 
Jenis ternak N (%) P2O5 (%) K2O (%) 
Ayam 1,7 1,9 1,5 
Sapi 0,3 0,2 0,3 
Kuda 0,4 0,2 0,3 
Domba 0,6 0,3 0,2 
 Sumber : Hardjowigeno (1993) 
Rukmana (1995) mengatakan bahwa dalam budidaya tanaman sedap malam 
perlu diberikan pupuk kandang sebesar 10-20 ton/ha. Sedang Rismunandar (1995) 
menganjurkan pemberian pupuk kandang sebesar 15-20 ton/ha. Kotoran ayam 
merupakan pupuk panas yang memiliki kandungan nitrogen tertinggi (1,7%) 
diantara kotoran sapi (0,3%), kuda (0,4%), dan domba (0,6%). Kandungan unsur 
hara lain yang terdapat di dalam kotoran ayam adalah P2O5 (1,9 %) dan K2O (1,5%) 
(Hardjowigeno, 1993). 
Menurut Nurtika (1990) dalam Nurtika dan Abidin (1997), pada kedalaman 
20-40 cm, jumlah bahan organik yang ada dalam tanah sangat sedikit, sehingga 
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dengan pemberian pupuk kandang akan memperbaiki kekurangan tersebut.  
Keuntungan pemakaian pupuk kandang adalah dapat memperbaiki kesuburan fisika 
tanah melalui perubahan struktur dan permeabilitas tanah, dapat memperbaiki 
kesuburan kimia tanah karena mengandung unsur N, P, K, Ca, Mg dan Cl dan dapat 
meningkatkan kegiatan mikroorganisme tanah yang berarti meningkatkan kesuburan 
biologis (Jumin, 2002). Harjadi (1980) menambahkan bahwa ketersediaan unsur 
hara yang cukup memungkinkan proses fotosintesis optimum dan asimilat yang 
dihasilkan dapat digunakan sebagai cadangan makanan untuk pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman. Cadangan makanan dalam jaringan yang lebih banyak 
maka akan memungkinkan terbentuknya daun yang lebih banyak pula.  
B. Hipotesis 
1. Populasi 16 tanaman/m2 (jarak tanam 25 cm x 25 cm) merupakan populasi optimum 
untuk menghasilkan pertumbuhan dan hasil panen optimum Alfalfa.  
2. Pemberian pupuk kotoran ayam dengan dosis 21 ton/ha menghasilkan pertumbuhan 
dan hasil panen optimum Alfalfa. 
3. Kombinasi perlakuan terbaik dalam menghasilkan pertumbuhan dan hasil panen 
optimum Alfalfa terjadi pada populasi optimum dan dosis pupuk kotoran ayam 
optimum. 
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III. METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan April sampai dengan Juli 2008 di Desa 
Kalisoro, Kecamatan Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar, pada ketinggian 1.200 m 
dpl dengan jenis tanah Andosol. Hasil pemanenan berupa brangkasan tanaman dianalisis 
di Laboratorium Ekologi dan Majemen Produksi Tanaman Fakultas Pertanian UNS. 
Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas 
Pertanian UNS. Analisis kadar klorofil dilakukan di Laboratorium Biologi Tanah 
Fakultas Pertanian UNS. 
B. Bahan dan Alat Penelitian 
Bahan yang akan digunakan pada penelitian ini antara lain : benih alfalfa 
(Medicago sativa L.), pupuk kotoran ayam, tanah, bambu, dan aseton. 
Alat yang digunakan adalah cangkul, timbangan, meteran, cutter, sabit, rafia, 
plastik sungkup, penggaris, timbangan digital, oven, luxmeter (model Lutron LX-103), 
tabung reaksi, erlenmeyer, gelas ukur, pipet, gunting, mortar, spektrofotometer, kamera, 
dan alat tulis.  
C. Cara Kerja Penelitian 
1. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) faktorial 
dengan tiga ulangan. Faktor yang diuji adalah populasi (P) dan dosis pupuk kotoran ayam 
(D).  
a. Faktor  I terdiri atas 3 taraf, yaitu : P1 (25 tanaman/m2 atau jarak tanam 20 x 20 
cm), P2 (20 tanaman/m2 atau jarak tanam 20 x 25 cm) dan P3 (16 tanaman/m2 
atau jarak tanam 25 x 25 cm). 
b. Faktor II terdiri atas 3 taraf, yaitu : D1 (7 ton/ha), D2 (14 ton/ha) dan D3 (21 
ton/ha). 
dengan demikian terdapat 9 kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali sehingga terdapat 27 
satuan percobaan.                                                                                                           
2. Pelaksanaan Penelitian 
a. Persiapan Lahan 
Lahan yang digunakan dicangkul dan dibersihkan dari gulma, lalu dibuat 
bedengan sebanyak 27 petak dengan luas masing-masing petak 1 x 4 m dan jarak 
11 
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antar petak 0,3 m. Tiap petak terbagi menjadi dua bagian, petak panen dan petak 
destruktif, masing-masing seluas 1 x 2 m. 
Analisis Tanah  
Analisis tanah dilakukan untuk mengetahui sifat-sifat tanah meliputi 
kandungan N, P, K, dan Mg serta KTK (Kapasitas Tukar Kation) pada lahan 
penelitian, sebelum pengaplikasian pupuk kandang. 
Analisis Pupuk Kandang 
Analisis pupuk kandang dilakukan untuk mengetahui kandungan N, P, K, 
dan Mg serta KTK (Kapasitas Tukar Kation). 
d. Pemupukan  
Pupuk diaplikasikan sesuai dengan perlakuan. Pemupukan dilakukan hanya 
pada awal pertanaman. Kemudian lahan dibiarkan selama empat hari sebelum 
dilakukan penanaman. 
e. Penanaman 
Biji sebelum ditanam, direndam dalam air hangat selama 1 jam, kemudian 
ditanam pada lubang tanam dan ditutup dengan sekam yang telah direndam air. 
Setiap petakan terdiri dari sejumlah tanaman sesuai dengan perlakuan. 
g. Penyungkupan 
Membuat rangka sungkup dari bambu berbentuk setengah lingkaran 
kemudian ditutup dengan plastik sungkup. Sungkup dibuka setelah tanaman 
tumbuh melebihi rangka sungkup. 
h. Penyulaman 
Penyulaman dilakukan untuk mengganti tanaman mati. Kegiatan ini 
dilakukan hingga tanaman berumur 1 MST. Penyulaman dilakukan pada umur 5 
HST dan 7 HST. 
h. Pemeliharaan 
ü Penyiraman 
  Penyiraman dilakukan setiap tiga hari sekali.  
ü Penyiangan  
Penyiangan dilakukan bila terdapat gulma dengan cara mencabutnya secara 
manual 
ü Pengelolaan hama penyakit 
Pengelolaan hama penyakit dilakukan secara mekanis yaitu dengan 
membersihkan hama yang ada di tanaman, antara lain ulat. Hama tersebut 
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hanya menyerang beberapa tanaman, sehingga tidak banyak dilakukan 
pengendalian.  
i. Pemanenan  
Panen dilaksanakan setelah tanaman mencapai pertumbuhan vegetatif 
maksimum atau setelah muncul bunga, yaitu setelah berumur 7 MST (Anonim, 
2006b). Pemanenan dilakukan dengan memangkas tanaman dan menyisakan 
tajuk setinggi 10 cm. Pemanenan dilakukan sebanyak tiga kali (7, 10, dan 13 
MST), untuk melihat respon tanaman sesuai dengan perlakuan. 
3. Variabel Pengamatan 
Pengamatan dibedakan menjadi dua, yaitu pengamatan pada sampel petak 
destruktif dan petak panen. 
a. Pengamatan pada petak desktruktif 
Pengamatan pada petak destruktif dilakukan setiap kali panen (7, 10, dan 
13 MST) dengan jumlah sampel 2 tanaman. Variabel yang diamati adalah : 
1. Biomassa Tanaman (gram) 
Mengukur biomassa tanaman dilakukan dengan mengukur berat semua 
bagian hidup tanaman yang telah dikeringkan dalam oven bersuhu 80oC 
hingga mencapai berat konstan, dengan menggunakan timbangan analitik.  
 
2. Berat Basah Tajuk per Tanaman (gram/tanaman) 
Mengukur berat basah tajuk, bagian tanaman selain akar,  dengan 
menggunakan timbangan analitik.  
3. Berat Kering Tajuk per Tanaman (gram/tanaman) 
Berat kering tajuk diukur dengan menimbang tajuk yang telah 
dikeringkan dalam oven bersuhu 80oC hingga mencapai berat konstan. 
4. Berat Kering Akar (gram) 
Berat kering akar diukur dengan menimbang akar yang telah 
dikeringkan dalam oven bersuhu 80oC hingga mencapai berat konstan. 
5. Indeks Panen 
Indeks Panen merupakan hasil bagi antara hasil ekonomis dengan 
biomassa total tanaman (Sitompul dan Guritno, 1995). Hasil ekonomis 
Alfalfa adalah batang dan daunnya, keduanya tergolong bagian tajuk karena 
itu Indeks Panen Alfalfa dihitung dengan rumus : 
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  Indeks Panen = 
 tanaman totalbiomassa
 tajukingkerberat 
 
6. Ratio Tajuk Akar 
Ratio Tajuk Akar menunjukkan efisiensi penyerapan unsur hara dalam 
tanaman (Sitompul dan Guritno, 1995). Ratio Tajuk Akar didapat dengan 
rumus : 
  Ratio Tajuk Akar = 
akar keringberat 
 tajukingkerberat
 
7. Ratio Intersepsi Cahaya  
Pengamatan besarnya Ratio Intersepsi Cahaya dilakukan dengan 
mengukur intensitas cahaya matahari dengan menggunakan luxmeter pada 
permukaan (I0) dan bawah tajuk tanaman (I). Ratio Intersepsi Cahaya 
dihitung dengan rumus : 
   RTC = ((I0 – I)/I) x 100% (Fitter dan Hay, 1981). 
8. Indeks Luas Daun  
Pertama dilakukan perhitungan Luas Daun dengan  menggunakan 
metode punch, yaitu melalui perbandingan berat daun total dengan berat 
suatu subsampel daun yang diketahui luasnya. Bila sampel daun diambil dari 
sejumlah daun, maka luas daun dapat ditaksir dengan persamaan sebagai 
berikut : 
LD = 
BDS
BDT
 x n x лr2 
 Keterangan : BDT =  Berat daun total 
  BDS  =  Berat daun sampel 
  n  =  jumlah potongan daun 
  r  = jari-jari pipa pelubang 
Setelah Luas Daun diketahui, maka selanjutnya Indeks Luas Daun (ILD) 
dihitung dengan membagi Luas Daun (LD) dengan Luas Tanah (A) atau 
perkalian jarak tanam, yang berbeda untuk masing-masing perlakuan 
(Sitompul dan Guritno, 1995). 
b. Pengamatan pada petak panen 
Pengamatan pada petak panen dilakukan setiap kali panen (7,10 dan 13 
MST). Sampel yang digunakan sejumlah tanaman yang berada di tengah petak 
dan bukan termasuk tanaman tepi, sehingga untuk perlakuan P1 (25 tanaman/m2 
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atau jarak tanam 20 x 20 cm) diambil sampel sejumlah 24 tanaman, perlakuan P2 
(20 tanaman/m2 atau jarak tanam 20 x 25 cm) sejumlah 18 tanaman sampel dan 
perlakuan P3 (16 tanaman/m2 atau jarak tanam 25 x 25 cm) sejumlah 12 tanaman 
sampel. Variabel yang diamati adalah : 
1. Kadar Klorofil (mg/L) 
Pengukuran kadar klorofil dilakukan dengan menggunakan metode 
ekstraksi. Sampel diambil dari daun ruas ketiga dari atas, yang terdiri atas 
tiga anak daun. Berat ketiga daun sampel diukur, kemudian daun sampel 
tersebut dilumatkan dengan menggunakan mortir. Kemudian ditambahkan 10 
cc aseton 80% ke dalam ekstrak daun tersebut, lalu campuran tersebut 
dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Campuran disimpan dalam almari 
pendingin selama 24 jam. Setelah itu, campuran disaring (supernatan), dan 
diencerkan dengan mencampur 1 cc supernatan dengan 9 cc aseton 80 %. 
Kemudian dilakukan pengenceran yang kedua, dengan cara yang sama. 
Terakhir menempatkan ± 2,5 cc supernatan yang telah mengalami dua kali 
pengenceran pada cuffet untuk selanjutnya dilakukan pengukuran kadar 
klorofil dengan menentukan serapan langsung pada panjang gelombang 663 
dan 646 nm. Konsentrasi dihitung dengan rumus berikut : 
Klorofil total = 17,3 A646  + 7,18 A663 mg/L 
Klorofil a = 12,21 A663 – 2,81 A646 mg/L 
Klorofil b = 20,13 A646 – 5,03 A663 mg/L 
  (Harborne, 1987). 
2. Berat Basah Tajuk per Petak (kg/m2) 
Mengukur berat basah tajuk dengan menggunakan timbangan digital. 
3. Berat Kering Tajuk per Petak (kg/m2) 
Berat kering tajuk diukur dengan menimbang tajuk yang telah 
dikeringkan dalam oven bersuhu 80oC hingga mencapai berat konstan. 
4. Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis dengan uji F pada taraf 5 % dan 1 %. Apabila 
terdapat beda nyata dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT), dan 
terakhir diuji dengan Uji Kontras Polinomial. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Variabel Hasil Panen 
5. Kadar Klorofil (mg/l) 
Klorofil merupakan ukuran kualitas Alfalfa sebagai tanaman obat. Gambar 2. 
menunjukkan bahwa kadar klorofil a dan total tertinggi dihasilkan oleh tanaman 
pada populasi 25 tanaman/m2 dengan dosis pemupukan 7 ton/Ha berturut-turut 
adalah 1214,8 dan 1630,7 µg/L. Sedangkan kadar klorofil b tertinggi dihasilkan oleh 
tanaman pada populasi 16 tanaman/m2 dengan dosis pemupukan 21 ton/Ha yaitu 
sebanyak 631,6 µg/L.  
  
  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Keterangan gambar : 
P1D1 = Populasi 25 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 7 ton/ha. 
P1D2 = Populasi 25 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 14 ton/ha. 
P1D3 = Populasi 25 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 21 ton/ha. 
P2D1 = Populasi 20 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 7 ton/ha. 
P2D2 = Populasi 20 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 14 ton/ha. 
P2D3 = Populasi 20 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 21 ton/ha. 
P3D1 = Populasi 16 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 7 ton/ha. 
P3D2 = Populasi 16 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 14 ton/ha. 
P3D3 = Populasi 16 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 21 ton/ha. 
  
 Gambar 2. Kadar klorofil a (kiri atas), klorofil b (kanan atas) dan klorofil total 
(bawah) 
Hasil tersebut ternyata sama apabila dikonversi ke dalam kandungan klorofil 
per luasan lahan. Kadar klorofil a dan total tertinggi per satuan luas (gambar 3.) 
17 
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dihasilkan oleh tanaman pada populasi 25 tanaman/m2 dengan dosis pemupukan 7 
ton/Ha, berturut-turut yaitu 35170,7 dan 45511,1 µg/m2. Sedangkan kadar klorofil b 
tertinggi per satuan luas dihasilkan oleh tanaman pada populasi 16 tanaman/m2 
dengan dosis pemupukan 21 ton/Ha yaitu sebanyak 17063,1 µg/m2. 
 
   
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 Keterangan gambar : 
P1D1 = Populasi 25 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 7 ton/ha. 
P1D2 = Populasi 25 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 14 ton/ha. 
P1D3 = Populasi 25 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 21 ton/ha. 
P2D1 = Populasi 20 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 7 ton/ha. 
P2D2 = Populasi 20 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 14 ton/ha. 
P2D3 = Populasi 20 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 21 ton/ha. 
P3D1 = Populasi 16 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 7 ton/ha. 
P3D2 = Populasi 16 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 14 ton/ha. 
P3D3 = Populasi 16 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 21 ton/ha. 
  
 Gambar 3.  Kadar klorofil a/m2 (kiri atas), klorofil b/m2 (kanan atas) dan klorofil 
total/m2 (bawah) 
Hasil analisis ragam (lampiran 4.a.1. - 4.c.3) menunjukkan bahwa interaksi 
antara kedua faktor perlakuan terhadap kadar klorofil a dan total tidak terjadi pada 
semua umur (7, 10 dan 13 MST). Interaksi terjadi pada kadar klorofil b, pada umur 
13 MST. Sedangkan kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap kadar 
klorofil a, b dan total pada semua umur. Darmawan (2005) menyatakan bahwa 
penelitian populasi dilakukan dengan cara mengatur jarak tanam yang tepat sehingga 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman dapat optimal dan dapat memberikan hasil 
yang baik. Kadar klorofil yang tidak mengalami perubahan pada tiap-tiap taraf 
pengaturan kerapatan populasi pada setiap umur pengamatan mengindikasikan 
  
73 
1,1265
0
0.2
0.4
0.6
0.8
1
1.2
B
er
at
 B
as
ah
 T
aj
u
k
 p
er
 P
et
ak
 (
k
g
/m
2
 )
bahwa jarak tanam yang diterapkan masih memungkinkan tingkat radiasi yang 
cukup bagi pertumbuhan tanaman. Pertumbuhan tajuk tanaman yang memungkinkan 
terjadinya penaungan antar tanaman maupun antar daun tanaman tidak banyak 
mengurangi tingkat radiasi yang dapat diserap oleh tanaman. Guritno dan Purnomo 
(2006), menyatakan bahwa naungan sampai dengan 60% setara dengan irradiasi 
480-550 mmol foton.m-2.s-1 belum berpengaruh terhadap kandungan nitrogen dan 
klorofil daun tanaman kedelai.  
Pemupukan berfungsi untuk menambahkan suatu material untuk melengkapi 
ketersediaan unsur hara (Novizan, 2005). Pemberian pupuk kotoran ayam 
dimaksudkan untuk menambah kadar nitrogen tanah, yang nantinya akan diserap 
oleh tanaman dan dapat digunakan untuk memacu kadar klorofil tanaman. Hasil 
analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk kotoran ayam tidak 
berpengaruh nyata terhadap kadar klorofil a, b dan total pada semua umur. Penelitian 
Rahayu (2005), juga menunjukkan bahwa dosis urea (0, 50, 75, 100 kg/Ha) tidak 
berpengaruh nyata terhadap jumlah klorofil kedelai. Pada penelitian Rouf (2005), 
perlakuan dosis N juga tidak berpengaruh nyata terhadap kadar klorofil kedelai. 
 Interaksi antara kedua faktor perlakuan hanya berpengaruh nyata terhadap 
kadar klorofil b pada umur 13 MST (lampiran 4.b.1. - 4.b.3.). Kadar unsur hara yang 
cukup mengakibatkan tanaman tumbuh dengan baik. Selain itu, adanya tambahan 
pengaturan jarak tanam yang tepat mengakibatkan pertumbuhan tanaman dalam 
luasan tertentu semakin baik. Kadar klorofil b berkaitan dengan tingkat penaungan. 
Menurut Salisbury dan Ross (1992a), dibandingkan daun matahari (daun yang tidak 
ternaungi), jumlah klorofil b pada daun naungan (daun yang ternaungi) lebih banyak, 
terutama karena setiap kloroplas mempunyai banyak grana. Jika kanopi tanaman 
rimbun dan jarak antar tanaman rapat, dengan demikian masing-masing helaian 
daun, mulai ternaungi sehingga kadar klorofil b semakin banyak. Hal inilah yang 
menyebabkan interaksi perlakuan terjadi.  
6. Berat Basah Tajuk per Petak (kg/m2) 
Berat basah tajuk per petak tertinggi dihasilkan oleh tanaman pada populasi 25 
tanaman/m2 dengan dosis pemupukan 21 ton/Ha yaitu sebesar 1,1265 kg/m2 (gambar 
4.). 
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 Keterangan gambar : 
P1D1 = Populasi 25 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 7 ton/ha. 
P1D2 = Populasi 25 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 14 ton/ha. 
P1D3 = Populasi 25 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 21 ton/ha. 
P2D1 = Populasi 20 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 7 ton/ha. 
P2D2 = Populasi 20 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 14 ton/ha. 
P2D3 = Populasi 20 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 21 ton/ha. 
P3D1 = Populasi 16 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 7 ton/ha. 
P3D2 = Populasi 16 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 14 ton/ha. 
P3D3 = Populasi 16 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 21 ton/ha. 
 
Gambar 4. Histogram berat basah tajuk per petak 
Hasil analisis ragam (lampiran 4.d.1. - 4.d.3.) menunjukkan bahwa interaksi 
antara kedua faktor perlakuan terhadap berat basah tajuk per petak tidak terjadi pada 
semua umur (7, 10 dan 13 MST). Sedangkan perlakuan pengaturan kerapatan 
populasi berpengaruh nyata terhadap berat basah tajuk per petak pada umur 7 dan 10 
MST, serta berpengaruh sangat nyata pada umur 13 MST. Perlakuan pemberian 
pupuk kotoran ayam yang berfungsi menambahkan unsur nitrogen dalam tanah 
berpengaruh nyata terhadap berat basah tajuk pada umur 13 MST.  
Tabel 2. Pengaruh pengaturan kerapatan populasi dan pemberian pupuk kotoran 
ayam terhadap berat basah tajuk per petak tanaman alfalfa (dalam kg/m2) 
Purata basah tajuk per petak Perlakuan 
7 MST 10 MST 13 MST 
Pengaturan Kerapatan Populasi 
P1 (25 tanaman/m2) 
P2 (20 tanaman/m2) 
P3 (16 tanaman/m2) 
 
0,43733a 
0,31456a 
0,31000a 
 
0,26067b 
0,21033a 
0,19833a 
 
0,34711b 
0,27367a 
0,24533a 
Pemberian Pupuk Kotoran Ayam 
D1 (7 ton/Ha) 
D2 (14 ton/Ha) 
D3 (21 ton/Ha) 
 
0,34833a 
0,34656a 
0,36700a 
 
0,21167a 
0,23500a 
0,22267a 
 
0,24867a 
0,30956b 
0,30789a 
Keterangan :  
§ Nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 
pada uji DMRT 5% 
§ MST : Minggu Setelah Tanam 
Perlakuan pengaturan kerapatan populasi pada taraf yang berbeda 
menghasilkan berat basah tajuk per petak yang berbeda nyata pada umur 10 dan 13 
MST. Pengaturan kerapatan populasi 25 tanaman/m2 memberikan hasil berat basah 
tajuk per petak yang lebih besar dibandingkan perlakuan yang lain (pengaturan 
kerapatan populasi 20 tanaman/m2 dan 16 tanaman/m2) (tabel 2.). Menurut Shibles 
dan Green (1979) dalam Gardner et al. (1991), penanaman dengan jarak tanam yang 
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sempit mensyaratkan kerapatan tanaman yang lebih tinggi dan yang menjamin 
perkembangan tajuk yang lebih cepat untuk berkompetisi melawan gulma dengan 
sukses. Jarak tanam rapat akan memperkecil jumlah cahaya yang dapat mengenai 
tubuh tanaman, sehingga aktivitas auksin meningkat dan terjadilah pemanjangan sel-
sel (Taiz dan Zieger, 1991). 
Sedangkan perlakuan pemberian pupuk kotoran ayam pada taraf yang berbeda 
hanya menghasilkan berat basah tajuk per petak yang berbeda nyata pada umur 13 
MST. Dosis pemberian pupuk kotoran ayam sebanyak 14 ton/ha menghasilkan berat 
basah tajuk per petak yang berbeda nyata dengan kedua perlakuan yang lain (dosis 7 
ton/Ha dan 21 ton/Ha). Hasil yang diberikan perlakuan dosis 14 ton/ha lebih besar 
dibandingkan kedua perlakuan yang lain. Rahayu (2005) menyatakan bahwa pupuk 
nitrogen berpengaruh sangat nyata terhadap berat basah tanaman. Harjadi (1980) 
dalam Djoko Mursito dan Kawiji (2002) menambahkan bahwa ketersediaan unsur 
hara yang cukup memungkinkan proses fotosintesis optimum dan asimilat yang 
dihasilkan dapat digunakan sebagai cadangan makanan untuk pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman. Karena cadangan makanan dalam jaringan lebih banyak 
maka akan memungkinkan terbentuknya daun yang lebih banyak pula.  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 Keterangan gambar : 
§ MST : Minggu Setelah Tanam 
  
 Gambar 5.  Hubungan pengaturan kerapatan populasi dan berat basah tajuk per 
petak pada umur 7, 10 dan 13 MST 
Gambar 5. menunjukkan bahwa perlakuan pengaturan kerapatan populasi 
memberikan pengaruh terhadap berat basah tajuk per petak pada semua umur. Pada 
umur 7 MST berpengaruh sesuai dengan persamaan y = 0,0078x2 - 0,2773x + 
3,3709, umur 10 MST dengan persamaan y = 0,0212x + 0,2376 dan pada umur 13 
MST dengan persamaan y = 0,0025x2 - 0,07x + 1,2073. Hal ini menunjukkan bahwa 
pada umur 7 MST, akan terjadi penurunan berat basah tajuk per petak pada populasi 
kurang dari atau sama dengan populasi 18 tanaman/m2, kemudian akan terjadi 
peningkatan berat basah tajuk per petak seiring dengan peningkatan jumlah populasi 
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tanaman. Sedangkan pada umur 10 MST, penambahan populasi akan terus 
meningkatkan berat basah tajuk per petak. Pengaruh pengaturan kerapatan populasi 
pada umur 10 MST sebesar 46,13%. Pada umur 13 MST terjadi pula penurunan hasil 
sampai batas minimum (populasi 14 tanaman/m2), kemudian terjadi peningkatan 
hasil berat basah tajuk per petak seiring peningkatan jumlah populasi tanaman.  
7. Berat Kering Tajuk per Petak (kg/m2) 
Berat kering tanaman mencerminkan status nutrisi tanaman yang diikuti oleh 
peningkatan berat kering brangkasan (Prawiranata et al.,1981 dalam Djoko Mursito 
dan Kawiji, 2002). Gambar 6. menunjukkan bahwa berat kering tajuk per petak 
tertinggi dihasilkan oleh tanaman pada populasi 25 tanaman/m2 dengan dosis 
pemupukan 21 ton/Ha, yaitu sebesar  0,1883 kg/m2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Keterangan gambar : 
P1D1 = Populasi 25 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 7 ton/ha. 
P1D2 = Populasi 25 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 14 ton/ha. 
P1D3 = Populasi 25 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 21 ton/ha. 
P2D1 = Populasi 20 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 7 ton/ha. 
P2D2 = Populasi 20 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 14 ton/ha. 
P2D3 = Populasi 20 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 21 ton/ha. 
P3D1 = Populasi 16 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 7 ton/ha. 
P3D2 = Populasi 16 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 14 ton/ha. 
P3D3 = Populasi 16 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 21 ton/ha. 
 
Gambar 6. Histogram berat kering tajuk per petak 
Hasil analisis ragam (lampiran 4.e.1. - 4.e.3.) menunjukkan bahwa interaksi 
antara kedua faktor perlakuan terhadap berat kering tajuk per petak tidak terjadi pada 
semua umur (7, 10 dan 13 MST). Sedangkan perlakuan pengaturan kerapatan 
populasi berpengaruh nyata terhadap berat kering tajuk per petak pada umur 10 dan 
berpengaruh sangat nyata pada umur 13 MST. Perlakuan pemberian pupuk kotoran 
ayam tidak berpengaruh nyata terhadap berat kering  tajuk pada semua umur. 
Tabel 3. Pengaruh pengaturan kerapatan populasi terhadap berat kering tajuk per 
petak tanaman alfalfa (dalam kg/m2) 
Purata kering tajuk per petak Perlakuan 
7 MST 10 MST 13 MST 
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Pengaturan Kerapatan Populasi 
P1 (25 tanaman/m2) 
P2 (20 tanaman/m2) 
P3 (16 tanaman/m2) 
 
0,07267a 
0,05678a 
0,06344a 
 
0,03856b 
0,03189ab 
0,02767a 
 
0,06544b 
0,05367a 
0,04344a 
Keterangan :  
§ Nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 
pada uji DMRT 5% 
§ MST : Minggu Setelah Tanam 
Tabel 3. menunjukkan bahwa pada umur 10 MST, populasi 20 tanaman/m2 
tidak berbeda nyata dengan kedua perlakuan yang lain. Populasi 25 tanaman/m2 
menghasilkan purata berat kering tajuk per petak yang lebih baik dibanding populasi 
yang lain pada umur 10 MST, begitu pula pada umur 13 MST. Menurut Sumijati 
(2003), meningkatnya kompetisi antar kanopi oleh karena peningkatan populasi 
tanaman dapat menurunkan berat kering dan total luas daun tanaman. Hal ini 
menunjukkan bahwa kerapatan tanaman pada populasi 25 tanaman/m2 belum 
mengakibatkan tingkat kompetisi yang berarti, sehingga tanaman masih mampu 
menghasilkan berat kering tajuk secara optimal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Keterangan gambar : 
§ MST : Minggu Setelah Tanam 
 
 Gambar 7.  Hubungan pengaturan kerapatan populasi dan berat kering tajuk per 
petak pada umur 10 dan 13 MST 
Gambar 7. menunjukkan bahwa perlakuan populasi memberikan pengaruh 
terhadap berat kering tajuk per petak pada umur 10 dan 13 MST. Pada umur 10 MST 
berpengaruh sesuai dengan persamaan y = 0,0037x + 0,0235 dan pada umur 13 MST 
dengan persamaan y = 0,0073x + 0,0137. Hal ini menunjukkan bahwa seiring 
dengan peningkatan jumlah populasi tanaman pada umur 10 dan 13 MST, akan 
terjadi peningkatan berat kering tajuk per petak. Kartasapoetra (1988) menyatakan 
bahwa persaingan antar tanaman dalam mendapatkan air ataupun cahaya matahari 
berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif. Berat kering brangkasan adalah 
indikator pertumbuhan tanaman, karena berat kering tanaman merupakan hasil 
akumulasi asimilat tanaman yang diperoleh dari total pertumbuhan dan 
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perkembangan tanaman selama hidupnya. Semakin besar berat kering brangkasan 
berarti semakin baik pertumbuhan dan perkembangan tersebut.  
B. Variabel Pertumbuhan  
1. Karakteristik Akar 
a. Berat Kering Akar 
Berat kering akar menunjukkan peningkatan seiring peningkatan umur 
tanaman (Gambar 8.). Berat kering akar tertinggi dihasilkan oleh tanaman pada 
populasi 20 tanaman/m2 dengan dosis pemupukan 21 ton/Ha. Berat kering akar 
tanaman tersebut pada umur 7, 10 dan 13 MST berturut-turut adalah 0,2883; 
2,5100 dan 8,8700 gram. 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan gambar : 
 P1D1 = Populasi 25 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 7 ton/ha. 
 P1D2 = Populasi 25 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 14 ton/ha. 
 P1D3 = Populasi 25 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 21 ton/ha. 
 P2D1 = Populasi 20 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 7 ton/ha.  
 P2D2 = Populasi 20 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 14 ton/ha. 
 P2D3 = Populasi 20 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 21 ton/ha. 
 P3D1 = Populasi 16 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 7 ton/ha. 
 P3D2 = Populasi 16 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 14 ton/ha. 
 P3D3 = Populasi 16 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 21 ton/ha. 
 MST = Minggu Setelah Tanam 
 
Gambar 8. Grafik berat akar 
Hasil analisis ragam (lampiran 4.f.1. - 4.f.3.) menunjukkan bahwa interaksi 
antara kedua faktor perlakuan terhadap berat basah tajuk per petak tidak terjadi 
pada semua umur (7, 10 dan 13 MST). Perlakuan pengaturan kerapatan populasi 
berpengaruh nyata terhadap berat kering akar pada umur 7 MST. Sedangkan 
perlakuan pemberian pupuk kotoran ayam tidak berpengaruh nyata terhadap 
berat kering akar pada semua umur. 
Tabel 4. Pengaruh pengaturan kerapatan populasi terhadap berat kering akar 
alfalfa (dalam gram) 
Purata berat kering akar Perlakuan 
7 MST 10 MST 13 MST 
Pengaturan Kerapatan Populasi 
P1 (25 tanaman/m2) 
P2 (20 tanaman/m2) 
 
0,76000b 
0,46056a 
 
0,39411a 
0,30400a 
 
5,00056a 
7,73222a 
  
79 
y7 MST = 0.0251x2 - 0.952x + 10.362
R2 = 0.6055
0.0000
0.5000
1.0000
1.5000
2.0000
2.5000
3.0000
0 5 10 15 20 25 30
Populasi (tanaman/m2)
B
er
at
 K
er
in
g 
A
ka
r (
gr
am
)
7 MST
P3 (16 tanaman/m2) 0,52278a 0,41322a 6,47333a 
Keterangan :  
§ Nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda 
nyata pada uji DMRT 5% 
§ MST : Minggu Setelah Tanam 
Tabel 4. menunjukkan bahwa perlakuan pengaturan kerapatan populasi 
menghasilkan berat kering akar yang berbeda nyata pada umur 7 MST. Populasi 
25 tanaman/m2 memberikan berat kering akar yang berbeda nyata dengan hasil 
pada populasi 20 tanaman/m2 dan populasi 16 tanaman/m2. Populasi 25 
tanaman/m2 menghasilkan berat kering akar lebih baik dibandingkan populasi 
lain. Norden dalam Gardner et al. (1991) menyatakan bahwa peningkatan 
populasi tanaman jagung dari sekitar 12.000 menjadi 62.000 tanaman per ha 
mengakibatkan berkurangnya berat kering akar per tanaman. Walaupun 
demikian, berat total akar per ha meningkat sampai ke populasi sekitar 50.000 
per ha.  
Sedangkan pemberian pupuk kotoran ayam pada taraf yang berbeda tidak 
berpengaruh nyata pada semua umur. Sitompul dan Purnomo (2004) menyatakan 
bahwa pemupukan N tidak menunjukkan perbedaan yang berarti terhadap 
biomassa (berat kering) akar tanaman Kedelai. Lakitan (1995) menambahkan 
bahwa laju pemanjangan akar dipengaruhi oleh faktor internal, seperti pasokan 
fotosintat dari daun dan faktor lingkungan antara lain suhu dan kandungan air 
tanah. 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  Keterangan gambar : 
§ MST : Minggu Setelah Tanam 
 
  Gambar 9.  Hubungan pengaturan kerapatan populasi dan berat kering akar pada 
umur 7 MST 
Gambar 9. menunjukkan bahwa perlakuan pengaturan kerapatan populasi 
memberikan pengaruh terhadap berat kering akar pada umur 7 MST sesuai 
dengan persamaan y = 0,0251x2 – 0,952x + 10,362. Hal ini menunjukkan bahwa 
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berat kering akar akan mengalami penurunan pada populasi kurang atau sama 
dengan 19 tanaman/m2, kemudian terjadi peningkatan berat kering akar seiring 
dengan peningkatan populasi tanaman.  
2. Karakteristik Daun 
a. Ratio Intersepsi Cahaya  
Gambar 10. menunjukkan bahwa ratio intersepsi cahaya tertinggi 
dihasilkan oleh tanaman pada populasi 25 tanaman/m2 dengan dosis pemupukan 
21 ton/Ha. Ratio intersepsi cahaya pada tanaman tersebut pada umur 7, 10 dan 
13 MST berturut-turut adalah sebesar 0,9652; 0,9600 dan 0,9474. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan gambar : 
 P1D1 = Populasi 25 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 7 ton/ha. 
 P1D2 = Populasi 25 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 14 ton/ha. 
 P1D3 = Populasi 25 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 21 ton/ha. 
 P2D1 = Populasi 20 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 7 ton/ha.  
 P2D2 = Populasi 20 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 14 ton/ha. 
 P2D3 = Populasi 20 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 21 ton/ha. 
 P3D1 = Populasi 16 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 7 ton/ha. 
 P3D2 = Populasi 16 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 14 ton/ha. 
 P3D3 = Populasi 16 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 21 ton/ha. 
 MST = Minggu Setelah Tanam 
 
Gambar 10. Grafik ratio intersepsi cahaya 
Hasil analisis ragam (lampiran 4.g.1. - 4.g.3.) menunjukkan bahwa 
interaksi antara kedua faktor perlakuan terhadap ratio intersepsi cahaya terjadi 
pada umur 7 MST. Perlakuan pengaturan kerapatan populasi berpengaruh sangat 
nyata terhadap ratio intersepsi cahaya pada umur 7 MST. Sedangkan perlakuan 
pemberian pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap ratio intersepsi 
cahaya pada umur 7 MST.   
Tabel 5. Pengaruh pengaturan kerapatan populasi dan pemberian pupuk kotoran 
ayam terhadap ratio intersepsi cahaya tanaman alfalfa  
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Purata ratio intersepsi cahaya Perlakuan 
7 MST 10 MST 13 MST 
Pengaturan Kerapatan Populasi 
P1 (25 tanaman/m2) 
P2 (20 tanaman/m2) 
P3 (16 tanaman/m2) 
 
0,96567b 
0,93822a 
0,94000a 
 
0,96567a 
0,96622a 
0,95744a 
 
1,24000a 
1,21300a 
1,21022a 
Pemberian Pupuk Kotoran Ayam 
D1 (7 ton/Ha) 
D2 (14 ton/Ha) 
D3 (21 ton/Ha) 
 
0,94889b 
0,94433a 
0,95067b 
 
0,96533a 
0,96589a 
0,95811a 
 
1,22689a 
1,21089a 
1,22544a 
 Keterangan :  
§ Nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda 
nyata pada uji DMRT 5% 
§ MST : Minggu Setelah Tanam 
Tabel 5. menunjukkan bahwa perlakuan pengaturan kerapatan populasi dan 
pemberian pupuk kotoran ayam pada taraf yang berbeda hanya menghasilkan 
ratio intersepsi cahaya yang berbeda nyata baik pada umur 7 MST. Populasi 25 
tanaman/m2 memberikan ratio intersepsi cahaya yang berbeda nyata dengan 
populasi 20 tanaman/m2 dan 16 tanaman/m2. Populasi 25 tanaman/m2 
memberikan ratio intersepsi cahaya yang lebih baik dibanding kedua perlakuan 
yang lain.  
Pada hakekatnya penentuan jarak tanam suatu tanaman ialah pengaturan 
ruang terhadap tanaman yang bersangkutan sehingga persaingan pengambilan 
unsur hara, air dan sinar matahari di antara individu tanaman yang ditekan 
sekecil-kecilnya (Mimbar, 1993 dalam Darmawan, 2006). Gardner et al. (1991) 
menambahkan bahwa kerapatan tanam merupakan faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan karena penyerapan energi matahari oleh permukaan daun yang 
sangat menentukan pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh kerapatan tanam. 
Pada pemberian pupuk kotoran ayam, dosis 7 ton/Ha dan 21 ton/Ha 
memberikan hasil yang berbeda nyata dengan dosis 14 ton/Ha. Dosis pupuk 
kotoran ayam 21 ton/Ha menunjukkan ratio intersepsi cahaya terbaik diantara 
ketiga dosis yang diaplikasikan.  Hardjowigeno (1993), menyatakan bahwa 
kotoran ayam mengandung nitrogen tertinggi (1,7%) diantara kotoran sapi 
(0,3%), kuda (0,4%), dan domba (0,6%). Nitrogen berperan penting dalam 
pembentukan klorofil yang berfungsi dalam penyerapan cahaya matahari sebagai 
sumber energi dalam fotosintesis (Salisbury dan Ross, 1995a). 
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  Keterangan gambar : 
§ MST : Minggu Setelah Tanam 
 
  Gambar 11. Hubungan pengaturan kerapatan populasi dan ratio intersepsi 
cahaya pada umur 7 MST 
Gambar 11. menunjukkan bahwa perlakuan pengaturan kerapatan populasi 
memberikan pengaruh terhadap ratio intersepsi cahaya hanya pada umur 7 MST, 
sesuai dengan persamaan y = 0,002x2 – 0,0725x + 3,4733. Hal ini 
mengindikasikan pada populasi lebih kecil atau sama dengan 18 tanaman/m2 
akan terjadi penurunan ratio intersepsi cahaya, kemudian ratio intersepsi cahaya 
tersebut akan meningkat seiring dengan peningkatan populasi tanaman. 
Pengaturan kerapatan populasi berpengaruh terhadap ratio intersepsi sebesar 
40,52%.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Keterangan gambar : 
§ MST : Minggu Setelah Tanam 
 
  Gambar 12.  Hubungan dosis pupuk kotoran ayam dan ratio intersepsi cahaya 
pada umur 7 MST 
Gambar 12. menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk kotoran 
ayam hanya berpengaruh pada umur 7 MST dan pengaruh yang diberikan sesuai 
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dengan persamaan y = 0,0003x2 – 0,0089x + 2,8925. Sama halnya dengan 
pengaruh pengaturan kerapatan populasi, pada dosis pupuk kotoran ayam sebesar 
kurang atau sama dengan 15 ton/Ha akan mengakibatkan penurunan ratio 
intersepsi cahaya, kemudian terjadi peningkatan kembali seiring bertambahnya 
dosis pupuk kotoran ayam yang diberikan. Pengaruh yang diberikan oleh 
pemberian pupuk sangat kecil yaitu sebesar 1,82%. Hasil ini dapat disebabkan 
karena kandungan nitrogen pupuk kotoran ayam yang diberikan rendah yaitu 
sebesar 1,81% (hasil analisis kandungan nitrogen total pada lampiran 6.) 
Nitrogen diserap tanaman dalam bentuk ion nitrat (NO3
-) dan ion amonium 
(NH4
+). Sebagian besar nitrogen diserap dalam bentuk ion nitrat karena ion 
tersebut bermuatan negatif sehingga selalu berada di dalam larutan tanah dan 
mudah terserap oleh akar. Setelah diserap oleh tanaman, senyawa nitrogen 
digunakan oleh tanaman untuk membentuk senyawa penting seperti klorofil, 
asam nukleat dan enzim (Novizan, 2005). Penambahan pupuk kotoran ayam 
mengakibatkan kandungan nitrogen dalam tanah bertambah, sehingga kadar 
klorofil tanaman berpotensi untuk mengalami peningkatan. Peningkatan kadar 
klorofil semakin menggiatkan proses fotosintesis, sehingga menghasilkan 
fotosintat yang banyak. Fotosintat tersebut digunakan untuk membentuk bagian-
bagian tanaman, salah satunya adalah daun, bagian yang berguna dalam 
penyerapan cahaya matahari. Peningkatan jumlah daun akan meningkatkan 
jumlah cahaya matahari yang dapat diserap dibanding yang tidak dapat diserap.  
Selain itu, pengaturan kerapatan tanaman akan menyebabkan intensitas 
cahaya matahari yang sampai ke bagian-bagian tanaman khususnya daun akan 
berubah. Hal inilah yang menyebabkan terjadinya interaksi. Intensitas cahaya 
matahari yang sampai ke bagian tanaman berubah, kemudian yang dapat diserap 
oleh tanaman juga berubah karena adanya peningkatan jumlah daun akibat 
pemupukan dengan kotoran ayam tersebut. 
b. Indeks Luas Daun (ILD) 
Istilah indeks luas daun (ILD) yang merupakan rasio antara luas daun (satu 
permukaan saja) tanaman budidaya terhadap luas tanah (Gardner et all. 1991). 
Gambar 13. menunjukkan bahwa indeks luas daun tertinggi dihasilkan oleh 
tanaman pada populasi 25 tanaman/m2 dengan dosis pemupukan 21 ton/Ha. ILD 
tanaman tersebut pada umur 7, 10 dan 13 MST berturut-turut adalah 3,5341; 
3,5151 dan 3,4688. 
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Keterangan gambar : 
 P1D1 = Populasi 25 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 7 ton/ha. 
 P1D2 = Populasi 25 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 14 ton/ha. 
 P1D3 = Populasi 25 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 21 ton/ha. 
 P2D1 = Populasi 20 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 7 ton/ha.  
 P2D2 = Populasi 20 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 14 ton/ha. 
 P2D3 = Populasi 20 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 21 ton/ha. 
 P3D1 = Populasi 16 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 7 ton/ha. 
 P3D2 = Populasi 16 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 14 ton/ha. 
 P3D3 = Populasi 16 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 21 ton/ha. 
 MST = Minggu Setelah Tanam 
 
Gambar 13. Grafik indeks luas daun 
Hasil analisis ragam (lampiran 4.h.1. - 4.h.3.) menunjukkan bahwa 
interaksi antara kedua faktor perlakuan terhadap indeks luas daun terjadi pada 
umur 7 MST. Perlakuan pengaturan kerapatan populasi berpengaruh sangat 
nyata terhadap indeks luas daun pada umur 7 MST. Sedangkan pada umur yang 
sama, perlakuan pemberian pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata.  
 
 
 
Tabel 6. Pengaruh pengaturan kerapatan populasi dan pemberian pupuk kotoran 
ayam terhadap indeks luas daun tanaman alfalfa  
Purata indeks luas daun Perlakuan 
7 MST 10 MST 13 MST 
Pengaturan Kerapatan Populasi 
P1 (25 tanaman/m2) 
P2 (20 tanaman/m2) 
P3 (16 tanaman/m2) 
 
3,53578b 
3,43522a 
3,44167a 
 
3,53644a 
3,53778a 
3,50578a 
 
3,46022a 
3,42511a 
3,42344a 
Pemberian Pupuk Kotoran Ayam 
D1 (7 ton/Ha) 
D2 (14 ton/Ha) 
D3 (21 ton/Ha) 
 
3,47422b 
3,45767a 
3,48078b 
 
3,53478a 
3,53722a 
3,50800a 
 
3,44456a 
3,42222a 
3,44200a 
 Keterangan :  
§ Nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda 
nyata pada uji DMRT 5% 
§ MST : Minggu Setelah Tanam 
Perlakuan pengaturan kerapatan populasi dan pemberian pupuk kotoran 
ayam pada taraf yang berbeda hanya menghasilkan ILD yang berbeda nyata pada 
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umur 7 MST (Tabel 6.). Pada umur 7 MST, populasi 25 tanaman/m2 
menunjukkan hasil yang berbeda nyata dengan kedua perlakuan yang lain. 
Populasi 25 tanaman/m2 menghasilkan ILD yang lebih besar dibanding ILD pada 
perlakuan lain. Menurut Gardner et al., (1991), tanaman budidaya dengan luas 
daun yang tinggi per tanaman yang ditanam dengan kerapatan tanaman yang 
rendah (misalnya, jagung) kurang merespon terhadap pengurangan jarak deretan 
dibandingkan tanaman budidaya yang lebih kecil yang ditanam dengan kerapatan 
tanaman yang lebih tinggi (misalnya, kedelai).  
Sedangkan dosis pemupukan sebesar 7 ton/Ha dan 21 ton/Ha memberikan 
pengaruh yang berbeda nyata dengan perlakuan 14 ton/Ha. Pemupukan dengan 
dosis 21 ton/Ha menghasilkan ILD tertinggi diantara ketiga taraf dosis pupuk. 
Kadar nitrogen total lahan penelitian tergolong rendah (0,19%) sehingga 
pemberian pupuk kotoran ayam memberikan sumbangan nitrogen yang cukup 
dalam pembentukan organ tanaman, dalam hal ini adalah daun. Menurut 
Subandono (2005), pemupukan N berpengaruh terhadap kerapatan tajuk tanaman 
jagung, sehingga perlakuan dosis memberikan pengaruh terhadap intersepsi 
cahaya. 
 
.  
 
 
 
 
 
  Keterangan gambar : 
§ MST : Minggu Setelah Tanam 
 
  Gambar 14.  Hubungan pengaturan kerapatan populasi dan indeks luas daun 
pada umur 7 MST 
Gambar 14. menunjukkan bahwa perlakuan pengaturan kerapatan populasi 
hanya berpengaruh pada umur 7 MST dan pengaruh yang diberikan sesuai 
dengan persamaan y = 0,0072x2 – 0,2653x + 12,718. Populasi kurang atau sama 
dengan 18 tanaman/m2 akan mengakibatkan penurunan ILD, kemudian akan 
terjadi peningkatan ILD seiring bertambahnya populasi tanaman. Sumijati (2003) 
menyatakan bahwa sejalan dengan bertambahnya umur tanaman sampai batas 
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tertentu, ILD akan meningkat, dan semakin sempit kerapatan tanaman semakin 
cepat ILD maksimum tercapai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Keterangan gambar : 
§ MST : Minggu Setelah Tanam 
 
  Gambar 15.  Hubungan dosis pupuk kotoran ayam dan indeks luas daun pada 
umur 7 dan 10 MST 
Gambar 15. menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk kotoran 
ayam hanya berpengaruh pada umur 7 MST dan pengaruh yang diberikan sesuai 
dengan persamaan y = 0,0012x2 – 0,0326x + 10,591. Pemberian pupuk kotoran 
ayam dengan dosis kurang atau sama dengan 13,5 ton/Ha akan mengakibatkan 
penurunan ILD, kemudian seiring bertambahnya dosis pupuk, ILD akan 
bertambah.  
Peningkatan kadar hara dalam tanah, terutama nitrogen, yang disebabkan 
oleh pemberian pupuk kotoran ayam menyebabkan daun-daun tanaman tumbuh 
banyak dan saling menaungi. Intensitas matahari yang sampai ke bagian tanaman 
berubah sesuai dengan pengaturan kerapatan tanaman. Daun tanaman melakukan 
mekanisme memperluas luas daun agar dapat menyerap intensitas matahari 
tersebut (Salisbury dan Ross, 1995a). Hal inilah yang menyebabkan perubahan 
indeks luas daun akibat adanya interaksi antara pengaturan kerapatan populasi 
dan pemberian pupuk kotoran ayam. 
3. Karateristik Tajuk 
a. Berat Basah Tajuk per Tanaman  
Gambar 16. menunjukkan bahwa berat basah tajuk per tanaman tertinggi 
dihasilkan oleh tanaman pada populasi 20 tanaman/m2 dengan dosis pemupukan 
7 ton/Ha. Berat basah tajuk per tanaman untuk tanaman tersebut pada umur 7, 10 
dan 13 MST berturut-turut adalah 12,9000; 37, 1212 dan 74, 5167 gram. 
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Keterangan gambar : 
 P1D1 = Populasi 25 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 7 ton/ha. 
 P1D2 = Populasi 25 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 14 ton/ha. 
 P1D3 = Populasi 25 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 21 ton/ha. 
 P2D1 = Populasi 20 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 7 ton/ha.  
 P2D2 = Populasi 20 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 14 ton/ha. 
 P2D3 = Populasi 20 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 21 ton/ha. 
 P3D1 = Populasi 16 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 7 ton/ha. 
 P3D2 = Populasi 16 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 14 ton/ha. 
 P3D3 = Populasi 16 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 21 ton/ha. 
 MST = Minggu Setelah Tanam 
 
Gambar 16. Grafik berat basah tajuk per tanaman 
Hasil analisis ragam (lampiran 4.i.1. - 4.i.3.) menunjukkan bahwa tidak 
terjadi interaksi antara kedua faktor perlakuan terhadap berat basah tajuk per 
tanaman pada semua umur. Tiap-tiap perlakuan juga tidak berpengaruh nyata 
terhadap berat basah tajuk per tanaman pada semua umur.  
Harjadi (1980) dalam Djoko Mursito dan Kawiji (2002) menambahkan 
bahwa ketersediaan unsur hara yang cukup memungkinkan proses fotosintesis 
optimum dan asimilat yang dihasilkan dapat digunakan sebagai cadangan 
makanan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Karena cadangan 
makanan dalam jaringan lebih banyak maka akan memungkinkan terbentuknya 
daun (tajuk) yang lebih banyak pula. Persaingan antar tanaman dalam 
mendapatkan air ataupun cahaya matahari berpengaruh terhadap pertumbuhan 
vegetatif, sehingga jarak tanaman yang lebih lebar akan lebih memacu 
pertumbuhan vegetatif tanaman (Kartasapoetra, 1988). 
b. Berat Kering Tajuk per Tanaman 
Hasil berat kering tumbuhan merupakan keseimbangan antara pengambilan 
CO2 (fotosintesis) dan pengeluaran CO2 (respirasi). Ketika  fotosintesis lebih 
besar dibanding respirasi maka akan terjadi penimbunan fotosintat yang akan 
nantinya akan mengakibatkan peningkatan berat kering tumbuhan (Gardner et 
al., 1991). Gambar 17. menunjukkan bahwa berat kering tajuk per tanaman 
tertinggi dihasilkan oleh tanaman pada populasi 20 tanaman/m2 dengan dosis 
pemupukan 21 ton/Ha, dan berat kering tajuk per tanaman yang dihasilkan 
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tanaman tersebut pada umur 7, 10 dan 13 MST berturut-turut adalah 1,5389; 
9,2615 dan 20,4503 gram. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan gambar : 
 P1D1 = Populasi 25 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 7 ton/ha. 
 P1D2 = Populasi 25 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 14 ton/ha. 
 P1D3 = Populasi 25 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 21 ton/ha. 
 P2D1 = Populasi 20 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 7 ton/ha.  
 P2D2 = Populasi 20 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 14 ton/ha. 
 P2D3 = Populasi 20 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 21 ton/ha. 
 P3D1 = Populasi 16 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 7 ton/ha. 
 P3D2 = Populasi 16 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 14 ton/ha. 
 P3D3 = Populasi 16 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 21 ton/ha. 
 MST = Minggu Setelah Tanam 
 
Gambar 17. Grafik berat kering tajuk per tanaman 
Hasil analisis ragam (lampiran 4.j.1 - 4.j.3.) menunjukkan bahwa tidak 
terjadi interaksi antara kedua faktor perlakuan terhadap berat kering tajuk per 
tanaman pada semua umur. Tiap-tiap perlakuan juga tidak berpengaruh nyata 
terhadap berat kering tajuk per tanaman pada semua umur.  
Hasil panen merupakan hasil penimbunan kering dalam waktu tertentu. 
Seberapa efisien tanaman budidaya memanfaatkan radiasi matahari, dan berapa 
lama tanaman tersebut dapat mempertahankan pemanfaatan tersebut, secara 
efisien menentukan berat kering hasil panen terakhir tanaman budidaya (Gardner 
et al., 1991). 
4. Karakteristik Tanaman secara Keseluruhan 
a. Biomassa 
Gambar 18. menunjukkan bahwa biomassa tertinggi dihasilkan oleh 
tanaman pada populasi 20 tanaman/m2 dengan dosis pemupukan 21 ton/Ha. 
Berat kering tajuk per tanaman untuk tanaman tersebut pada umur 7, 10 dan 13 
MST  berturut-turut adalah 1,8265; 11,7715 dan 29,3204 gram. 
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Keterangan gambar : 
 P1D1 = Populasi 25 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 7 ton/ha. 
 P1D2 = Populasi 25 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 14 ton/ha. 
 P1D3 = Populasi 25 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 21 ton/ha. 
 P2D1 = Populasi 20 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 7 ton/ha.  
 P2D2 = Populasi 20 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 14 ton/ha. 
 P2D3 = Populasi 20 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 21 ton/ha. 
 P3D1 = Populasi 16 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 7 ton/ha. 
 P3D2 = Populasi 16 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 14 ton/ha. 
 P3D3 = Populasi 16 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 21 ton/ha. 
 MST = Minggu Setelah Tanam 
 
Gambar 18. Grafik biomassa tanaman 
Hasil analisis ragam (lampiran 4.k.1. - 4.k.3.) menunjukkan bahwa tidak 
terjadi interaksi antara kedua faktor perlakuan terhadap biomassa pada semua 
umur. Tiap-tiap perlakuan juga tidak berpengaruh nyata terhadap biomassa pada 
semua umur. Pada penelitian Rouf (2005), pemupukan N juga tidak berpengaruh 
nyata terhadap biomassa. Prawiranata et al (1981) dalam Djoko Mursito dan 
Kawiji (2002) menambahkan bahwa berat kering tanaman (biomassa) 
mencerminkan status nutrisi tanaman yang diikuti oleh peningkatan berat kering 
tanaman.  
Biomassa tanaman adalah bahan hidup yang dihasilkan tanaman yang bebas 
dari pengaruh gravitasi, sehingga bersifat konstan. Sehingga parameter ini 
merupakan indikator pertumbuhan yang paling representatif apabila tujuan 
utama adalah untuk mendapatkan penampilan keseluruhan pertumbuhan tanaman 
atau suatu organ tertentu (Sitompul dan Guritno, 1995). 
b. Indeks Panen  
Indeks hasil panen menunjukkan perbandingan distribusi hasil asimilasi 
antara biomassa ekonomi dengan biomassa keseluruhan (Donald dan Hamblin 
dalam Gardner et al, 1991). Gambar 19. menunjukkan bahwa tanaman pada 
populasi 16 tanaman/m2 dengan dosis pemupukan 21 ton/Ha menghasilkan 
indeks panen tertinggi, yaitu berturut-turut untuk umur 7, 10 dan 13 MST adalah 
0, 1637; 0,1591 dan 0,3560. 
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Keterangan gambar : 
 P1D1 = Populasi 25 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 7 ton/ha. 
 P1D2 = Populasi 25 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 14 ton/ha. 
 P1D3 = Populasi 25 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 21 ton/ha. 
 P2D1 = Populasi 20 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 7 ton/ha.  
 P2D2 = Populasi 20 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 14 ton/ha. 
 P2D3 = Populasi 20 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 21 ton/ha. 
 P3D1 = Populasi 16 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 7 ton/ha. 
 P3D2 = Populasi 16 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 14 ton/ha. 
 P3D3 = Populasi 16 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 21 ton/ha. 
 MST = Minggu Setelah Tanam 
 
Gambar 19. Grafik indeks panen 
Hasil analisis ragam (lampiran 4.l.1. - 4.l.3.) menunjukkan bahwa tidak 
terjadi interaksi antara kedua faktor perlakuan terhadap indeks panen pada semua 
umur. Tiap-tiap perlakuan juga tidak berpengaruh nyata terhadap indeks panen 
pada semua umur.  
Gardner et al. (1991) melaporkan bahwa luas daun mempunyai kaitan yang 
erat dengan laju asimilasi bersih. Daun yang semakin luas akan menurunkan laju 
asimilasi bersih karena antara daun yang satu dengan daun lainnya saling 
menaungi. Hal ini berakibat daun-daun di bagian bawah tidak bisa melakukan 
fotosintesis secara maksimal. Kondisi tersebut dapat menyebabkan luas daun 
yang berbeda nyata belum tentu mempengaruhi laju asimilasi bersih, laju 
pertumbuhan nisbi, dan indeks panennya menjadi berbeda nyata. Hal ini sesuai 
fakta bahwa perlakuan yang berpengaruh nyata terhadap ILD belum tentu 
berpengaruh nyata terhadap indeks panen. 
c. Ratio Tajuk Akar  
Untuk menjaga keseimbangan fisiologis antara tajuk dan akar, CO2 yang 
diikat oleh daun dan air serta hara yang diserap oleh akar harus seimbang 
(Hidayat, 2004). Gambar 20. menunjukkan bahwa tanaman pada populasi 20 
tanaman/m2 dengan dosis pemupukan 7 ton/Ha menghasilkan ratio tajuk akar 
tertinggi, yaitu berturut-turut untuk umur 7, 10 dan 13 MST adalah 4,8100; 
4,5513 dan 4,2513. 
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Keterangan gambar : 
 P1D1 = Populasi 25 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 7 ton/ha. 
 P1D2 = Populasi 25 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 14 ton/ha. 
 P1D3 = Populasi 25 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 21 ton/ha. 
 P2D1 = Populasi 20 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 7 ton/ha.  
 P2D2 = Populasi 20 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 14 ton/ha. 
 P2D3 = Populasi 20 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 21 ton/ha. 
 P3D1 = Populasi 16 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 7 ton/ha. 
 P3D2 = Populasi 16 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 14 ton/ha. 
 P3D3 = Populasi 16 tanaman/m2, dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 21 ton/ha. 
 MST = Minggu Setelah Tanam 
 
Gambar 20. Grafik ratio tajuk akar 
Hasil analisis ragam (lampiran 4.m.1. - 4.m.3.) menunjukkan bahwa tidak 
terjadi interaksi antara kedua faktor perlakuan terhadap indeks panen pada semua 
umur. Perlakuan pengaturan kerapatan populasi tidak berpengaruh nyata 
terhadap ratio tajuk akar, sedangkan pemberian pupuk kotoran ayam bepengaruh 
nyata terhadap ratio tajuk akar pada umur 13 MST.  
Tabel 7. Pengaruh pemberian pupuk kotoran ayam terhadap ratio tajuk akar 
tanaman alfalfa  
Purata ratio tajuk akar Perlakuan 
7 MST 10 MST 13 MST 
Pemberian Pupuk Kotoran Ayam 
D1 (7 ton/Ha) 
D2 (14 ton/Ha) 
D3 (21 ton/Ha) 
 
4,40033a 
4,22889a 
4,80122a 
 
0,52800ab 
0,51456a 
0,60256b 
 
2,96311b 
2,06244a 
3,20400b 
 Keterangan :  
§ Nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda 
nyata pada uji DMRT 5% 
§ MST : Minggu Setelah Tanam 
Tabel 7. menunjukkan antar taraf dosis pupuk kotoran ayam menghasilkan 
ratio tajuk akar yang berbeda nyata pada umur 10 dan 13 MST. Ratio tajuk akar 
yang dihasilkan pada pemupukan dengan dosis 7 ton/Ha tidak berbeda nyata 
dengan kedua perlakuan yang lain. Dosis 21 ton/Ha menghasilkan ratio tajuk 
akar terbaik diantara ketiga dosis pupuk kotoran ayam yang diaplikasikan. 
Menurut Gardner et al. (1991), peningkatan tingkatan N menyukai pertumbuhan 
pucuk dalam hubungannya dengan pertumbuhan akar, yaitu meningkatkan ratio 
tajuk akar. Tambahan lagi, pasokan N yang lebih besar cenderung meningkatkan 
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tingkatan auksin (Wilkinson dan Ohlrogge dalam Gardner et al., 1991), yang 
mungkin menghambat pertumbuhan akar.  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
  Keterangan gambar : 
§ MST : Minggu Setelah Tanam 
  Gambar 21.  Hubungan dosis pupuk kotoran ayam dan ratio tajuk akar pada 
umur 13 MST 
Gambar 21. menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk kotoran ayam 
hanya memberikan pengaruh pada umur 13 MST berpengaruh sesuai persamaan 
y = 0,0625x2 – 1,6989x + 17,718. Pengaplikasian dosis pupuk kotoran ayam 
kurang atau sama dengan 13,5 ton/Ha akan mengakibatkan penurunan ratio tajuk 
akar, kemudian ratio tajuk akar akan meningkat seiring dengan peningkatan 
dosis pupuk kotoran ayam yang diaplikasikan. Gardner et al. (1991) menyatakan 
bahwa pada daerah yang kandungan N-nya tinggi, sekitar 90% dari hasil 
fotosintesis dibagikan ke ujung, dibandingkan dengan hanya 50% ke ujung di 
tanah yang kandungan N-nya rendah. Pertumbuhan yang baru, dirangsang oleh 
N, merupakan tempat pemanfaatan hasil asimilasi yang lebih kuat dibandingkan 
dengan akar. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
1. Penelitian ini tidak menghasilkan titik optimum. Peningkatan populasi alfalfa dari 16 
tanaman/m2 menjadi 25 tanaman/m2 menghasilkan peningkatan berat basah tajuk per 
petak secara linier (10 MST) dan secara kuadratik pada umur 13 MST, berat kering 
tajuk per petak secara linier (10 dan 13 MST), berat kering akar secara kuadratik (7 
MST), ratio intersepsi cahaya secara kuadratik (7 MST), dan indeks luas daun secara 
kuadratik (7 MST). Tetapi pengaturan populasi tidak berpengaruh nyata terhadap 
kadar klorofil. 
2. Penelitian ini tidak menghasilkan titik optimum. Peningkatan dosis pemberian pupuk 
kotoran ayam dari 7 ton/Ha menjadi 21 ton/Ha menghasilkan peningkatan ratio 
intersepsi cahaya secara kuadratik (7 MST), indeks luas daun secara kuadratik (7 
MST), dan ratio tajuk akar secara kuadratik (umur 7 MST). Tetapi pengaturan 
populasi tidak berpengaruh nyata terhadap kadar klorofil. 
3. Interaksi antara populasi dan dosis pemberian pupuk kotoran ayam terhadap 
pertumbuhan dan hasil Alfalfa terjadi pada kadar klorofil b umur 13 MST, ratio 
intersepsi cahaya umur 7 MST dan indeks luas daun umur 7 MST, dan interaksi 
tidak memberikan perbedaan pada kadar klorofil. 
4. Tanaman pada populasi 25 tanaman/m2 dengan dosis pemupukan 21 ton/Ha 
menghasilkan kadar klorofil total per satuan luas tertinggi yaitu sebesar 45511,1 
µg/m2. Tanaman pada populasi 25 tanaman/m2 menghasilkan kadar klorofil total 
tertinggi yaitu sebesar 43081,2 µg/m2 dan tanaman pada populasi 20 tanaman/m2 
menghasilkan kadar klorofil total terendah yaitu sebesar 32895,0 µg/m2.  Tanaman 
pada dosis pemberian pupuk kotoran ayam 21 ton/Ha menghasilkan kadar klorofil 
total tertinggi yaitu sebesar 38291,8 µg/m2 dan tanaman pada dosis pemberian pupuk 
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kotoran ayam 7 ton/Ha menghasilkan kadar klorofil total tertinggi yaitu sebesar  
34747.3 µg/m2. 
B. Saran 
Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan perlakuan lain yang dapat memacu 
pertumbuhan dan hasil Alfalfa, mengingat tanaman ini memiliki prospek yang semakin 
cerah. Penelitian tentang fisiologi dan morfologi Alfalfa juga diperlukan karena Alfalfa 
yang dikembangkan di Indonesia merupakan jenis Alfalfa Tropika yang belum banyak 
diteliti dan dikembangkan di Indonesia. Penggunaan sungkup pada masa pembibitan 
dianjurkan untuk budidaya pada daerah bercurah hujan tinggi. 
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Lampiran 1. Denah Lahan 
 
 
Perlakuan : 
1 =  P1D1 (Populasi tanaman sebanyak 25 tanaman/m2 atau jarak tanam 20 x 20 cm 
dengan dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 7 ton/ha) 
2 =  P1D2 (Populasi tanaman sebanyak 25 tanaman/m2 atau jarak tanam 20 x 20 cm 
dengan dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 14 ton/ha) 
3 =  P1D3 (Populasi tanaman sebanyak 25 tanaman/m2 atau jarak tanam 20 x 20 cm 
dengan dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 21 ton/ha) 
4 =  P2D1 (Populasi tanaman sebanyak 20 tanaman/m2 atau jarak tanam 20 x 25 cm 
dengan dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 7 ton/ha) 
5 =  P2D2 (Populasi tanaman sebanyak 20 tanaman/m2 atau jarak tanam 20 x 25 cm 
dengan dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 14 ton/ha) 
6 =  P2D3 (Populasi tanaman sebanyak 20 tanaman/m2 atau jarak tanam 20 x 25 cm 
dengan dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 21 ton/ha) 
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7 =  P3D1 (Populasi tanaman sebanyak 16 tanaman/m2 atau jarak tanam 25 x 25 cm 
dengan dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 7 ton/ha) 
8 =  P3D2 (Populasi tanaman sebanyak 16 tanaman/m2 atau jarak tanam 25 x 25 cm 
dengan dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 14 ton/ha) 
9 =  P3D3 (Populasi tanaman sebanyak 16 tanaman/m2 atau jarak tanam 25 x 25 cm 
dengan dosis pupuk kotoran ayam sebanyak 21 ton/ha) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 TANAMAN TEPI 
                    
           
           
  
5 
 
3 
 
2 
 
6 
 
1 
 
4 
 
8 
 
9 
 
7 
 
                    
                     
                    
           
           
  
 
1 
 
 
9 
 
 
4 
 
 
8 
 
 
2 
 
 
5 
 
 
7 
 
 
3 
 
 
6 
 
                    
                    
                    
           
           
  
 
2 
 
 
8 
 
 
5 
 
 
1 
 
 
7 
 
 
6 
 
 
 3 
 
 
9 
 
 
4 
 
T
A
N
A
M
A
A
N
 T
E
PI
 
                    
  TANAMAN TEPI 
 
- Ukuran petak 1 m x 4 m = 4 m2 
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- Jarak antar petak 0,5 
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Keterangan : 
· Pengamatan destruktif D) : 
 DI (3 MST) : X2, X3  
 DII (6 MST) : X10, X12 
 DIII (9 MST) : X20, X21 
· Pengamatan panen (P) 
 
D 
P 
Lampiran 2. Perlakuan Pengaturan Populasi (Jarak Tanam) 
 
1)  ü P1 = jarak tanam 20 cm x 20 cm 
 ü Jarak tanaman dengan tepi (baik vertikal maupun horizontal)  
  = ½ x 20 cm = 10 cm 
ü Populasi = 5 x 20 = 100 tanaman.  
 
X X X X X 
X X1 X2 X3 X 
X X4 X5 X6 X 
X X7 X8 X9 X 
X X10 X11 X12 X 
X X13 X14 X15 X 
X X16 X17 X18 X 
X X19 X20 X21 X 
X X22 X23 X24 X 
X X X X X 
X X X X X 
X X X X X 
X X X X X 
X X X X X 
X X X X X 
X X X X X 
X X X X X 
X X X X X 
X X X X X 
X X X X X 
4 m 
2 m 
2 m 
1 m 
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Keterangan : 
· Pengamatan destruktif D) : 
 DI (3 MST) : X2, X4  
 DII (6 MST) : X7, X8 
 DIII (9 MST) : X14, X15 
· Pengamatan panen (P) 
 
D 
P 
2)  ü P2 = jarak tanam 20 cm x 25 cm 
 ü Jarak tanaman dengan tepi horizontal = ½ x 20 cm = 10 cm  
  Jarak tanaman dengan tepi vertikal = ½ x 25 cm = 12,5 cm 
ü Populasi = 5 x 16 =  80 tanaman.  
 
X X X X X 
X X1 X2 X3 X 
X X4 X5 X6 X 
X X7 X8 X9 X 
X X10 X11 X12 X 
X X13 X14 X15 X 
X X16 X17 X18 X 
X X X X X 
X X X X X 
X X X X X 
X X X X X 
X X X X X 
X X X X X 
X X X X X 
X X X X X 
X X X X X 
 
1 m 
4 m 
2 m 
2 m 
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Keterangan : 
· Pengamatan destruktif D) : 
 DI (3 MST) : X1, X2  
 DII (6 MST) : X5, X6 
 DIII (9 MST) : X9, X10 
· Pengamatan panen (P) 
 
D 
P 
3)  ü P3 = jarak tanam 25 cm x 25 cm 
 ü Jarak tanaman dengan tepi (baik vertikal maupun horizontal)  
  = ½ x 25 cm = 12,5 cm 
ü Populasi = 4 x 16 = 64 tanaman.  
 
                 
X X X X 
X X1 X2 X 
X X3 X4 X 
X X5 X6 X 
X X7 X8 X 
X X9 X10 X 
X X11 X12 X 
X X X X 
X X X X 
X X X X 
X X X X 
X X X X 
X X X X 
X X X X 
X X X X 
X X X X 
 
 
4 m 
1 m 
2 m 
2 m 
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Lampiran 3. Perlakuan Pemupukan 
 
 
1. Perlakuan D1 (7 ton/ha) 
 Kebutuhan pupuk tiap petak perlakuan = 7 ton/ha  = 
2m 000.10
kg 7.000
 
  = 0,7 kg/m2 x 4 m2 = 2,8 kg 
 Kandungan nitrogen tiap petak perlakuan = 1,7 % x 2,8 kg gram  = 0,0476 kg 
  = 47,6 gram  
2. Perlakuan D2 (14 ton/ha) 
 Kebutuhan pupuk tiap petak perlakuan = 14 ton/ha = 
2m 000.10
kg 14.000
 
  = 1,4 kg/m2 x 4 m2 = 5,6 kg 
 Kandungan nitrogen tiap petak perlakuan = 1,7 % x 5,6 kg gram  = 0,0952 kg 
  = 95,2 gram  
3. Perlakuan D3 (21 ton/ha) 
 Kebutuhan pupuk tiap petak perlakuan = 21 ton/ha = 
2m 000.10
kg 21.000
 
  = 2,1 kg/m2 x 4 m2 = 8,4 kg 
 Kandungan nitrogen tiap petak perlakuan = 1,7 % x 8,4 kg gram  = 0,1428 kg 
  = 142,8 gram 
  
i 
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Lampiran 4. Hasil Analisis Ragam  
 
4.a.1.  Tabel analisis ragam kadar klorofil a alfalfa (7 HST) 
Sumber keragaman dB JK KT F Hitung 5% 1% 
Blok 2 0,020811616 0,010405808 3,909660233* 3,63 6,23 
Perlakuan 8 0,035297453 0,004412182 1,657740713 tn 2,59 3,89 
Populasi (P) 2 0,0155491 0,007774541 2,921043215 tn 3,63 6,23 
Dosis Pupuk (D) 2 0,0105374 0,005268698 1,979550134 tn 3,63 6,23 
P x D 4 0,0092110 0,002302744 0,865184751 tn 3,01 4,77 
Galat 16 0,0425850 0,002661563    
Umum 26 0,0986941         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
   HST : Hari Setelah Tanam 
4.a.2  Tabel analisis ragam kadar klorofil a alfalfa (10 HST) 
Sumber keragaman dB JK KT F Hitung 5% 1% 
Blok 2 0,022224252 0,0111121 4,0815429* 3,63 6,23 
Perlakuan 8 0,002779869 0,0003475 0,1276326 tn 2,59 3,89 
Populasi (P) 2 0,0005955 0,0002978 0,1093665 tn 3,63 6,23 
Dosis Pupuk (D) 2 0,0004558 0,0002279 0,0837152 tn 3,63 6,23 
P x D 4 0,0017285 0,0004321 0,1587243 tn 3,01 4,77 
Galat 16 0,0435605 0,0027225    
Umum 26 0,0685646         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
   HST : Hari Setelah Tanam 
4.a.3.  Tabel analisis ragam kadar klorofil a alfalfa (13 HST) 
Sumber keragaman dB JK KT F Hitung 5% 1% 
Blok 2 0,066107109 0,0330536 1,8998646 tn 3,63 6,23 
Perlakuan 8 0,157247433 0,0196559 1,1297909 tn 2,59 3,89 
Populasi (P) 2 0,0513873 0,0256936 1,4768282 tn 3,63 6,23 
Dosis Pupuk (D) 2 0,0446695 0,0223347 1,2837646 tn 3,63 6,23 
P x D 4 0,0611907 0,0152977 0,8792853 tn 3,01 4,77 
Galat 16 0,2783656 0,0173978    
Umum 26 0,5017201         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
   HST : Hari Setelah Tanam 
  
ii 
ii 
4.b.1.  Tabel analisis ragam kadar klorofil b alfalfa (7 HST) 
Sumber keragaman dB JK KT F Hitung 5% 1% 
Blok 2 0,04450585 0,022252925 0,643884174 tn 3,63 6,23 
Perlakuan 8 0,254717894 0,031839737 0,921276766 tn 2,59 3,89 
Populasi (P) 2 0,0518062 0,025903118 0,749501829 tn 3,63 6,23 
Dosis Pupuk (D) 2 0,0813592 0,040679619 1,177057096 tn 3,63 6,23 
P x D 4 0,1215524 0,030388105 0,87927407 tn 3,01 4,77 
Galat 16 0,5529672 0,034560447    
Umum 26 0,8521909         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
   HST : Hari Setelah Tanam 
4.b.2.  Tabel analisis ragam kadar klorofil b alfalfa (10 HST) 
Sumber keragaman dB JK KT F Hitung 5% 1% 
Blok 2 0,008049331 0,0040247 2,76778 tn 3,63 6,23 
Perlakuan 8 0,015712965 0,0019641 1,3507342 tn 2,59 3,89 
Populasi (P) 2 0,0030938 0,0015469 1,0638075 tn 3,63 6,23 
Dosis Pupuk (D) 2 0,0009872 0,0004936 0,3394391 tn 3,63 6,23 
P x D 4 0,0116320 0,002908 1,9998452 tn 3,01 4,77 
Galat 16 0,0232658 0,0014541    
Umum 26 0,0470281         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
   HST : Hari Setelah Tanam 
4.b.3.  Tabel analisis ragam kadar klorofil b alfalfa (13 HST) 
Sumber keragaman dB JK KT F Hitung 5% 1% 
Blok 2 0,004137749 0,0020689 2,3339886 tn 3,63 6,23 
Perlakuan 8 0,013228013 0,0016535 1,8653883 tn 2,59 3,89 
Populasi (P) 2 0,0003630 0,0001815 0,2047356 tn 3,63 6,23 
Dosis Pupuk (D) 2 0,0002616 0,0001308 0,1475663 tn 3,63 6,23 
P x D 4 0,0126034 0,0031509 3,5546256* 3,01 4,77 
Galat 16 0,0141826 0,0008864    
Umum 26 0,0315483         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
   HST : Hari Setelah Tanam 
 
 
  
iii 
iii
4.c.1.  Tabel analisis ragam kadar klorofil total alfalfa (7 HST) 
Sumber keragaman dB JK KT F Hitung 5% 1% 
Blok 2 0,041878842 0,020939421 0,636988597 tn 3,63 6,23 
Perlakuan 8 0,270601147 0,033825143 1,028979287 tn 2,59 3,89 
Populasi (P) 2 0,1023670 0,051183508 1,55703019 tn 3,63 6,23 
Dosis Pupuk (D) 2 0,0237097 0,011854854 0,36063113 tn 3,63 6,23 
P x D 4 0,1445244 0,036131106 1,099127914 tn 3,01 4,77 
Galat 16 0,5259603 0,032872521    
Umum 26 0,8384403         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
   HST : Hari Setelah Tanam 
4.c.2.  Tabel analisis ragam kadar klorofil total alfalfa (10 HST) 
Sumber keragaman dB JK KT F Hitung 5% 1% 
Blok 2 0,012935199 0,0064676 0,9035152 tn  3,63 6,23 
Perlakuan 8 0,0340253 0,0042532 0,5941613 tn 2,59 3,89 
Populasi (P) 2 0,0074824 0,0037412 0,5226384 tn 3,63 6,23 
Dosis Pupuk (D) 2 0,0021746 0,0010873 0,1518938 tn 3,63 6,23 
P x D 4 0,0243683 0,0060921 0,8510564 tn 3,01 4,77 
Galat 16 0,1145322 0,0071583    
Umum 26 0,1614927         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
   HST : Hari Setelah Tanam 
4.c.3.  Tabel analisis ragam kadar klorofil total alfalfa (13 HST) 
Sumber keragaman dB JK KT F Hitung 5% 1% 
Blok 2 0,089513399 0,0447567 1,9332367 tn 3,63 6,23 
Perlakuan 8 0,232928085 0,029116 1,2576473 tn 2,59 3,89 
Populasi (P) 2 0,0589064 0,0294532 1,2722118 tn 3,63 6,23 
Dosis Pupuk (D) 2 0,0516384 0,0258192 1,1152429 tn 3,63 6,23 
P x D 4 0,1223833 0,0305958 1,3215672 tn 3,01 4,77 
Galat 16 0,3704188 0,0231512    
Umum 26 0,6928603         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
   HST : Hari Setelah Tanam 
 
  
iv 
iv 
4.d.1.  Tabel analisis ragam berat basah tajuk per petak alfalfa (7 HST) 
Sumber keragaman dB JK KT F Hitung 5% 1% 
Blok 2 0,147388919 0,073694459 5,822036536* 3,63 6,23 
Perlakuan 8 0,123420796 0,015427599 1,218816836tn 2,59 3,89 
Populasi (P) 2 0,094 0,046906836 3,705750974* 3,63 6,23 
Dosis Pupuk (D) 2 0,002 0,001132801 0,089493988tn 3,63 6,23 
P x D 4 0,027 0,00683538 0,540011191tn 3,01 4,77 
Galat 16 0,203 0,012657849    
Umum 26 0,473         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
   HST : Hari Setelah Tanam 
4.d.2  Tabel analisis ragam berat basah tajuk per petak alfalfa (10 HST) 
Sumber keragaman dB JK KT F Hitung 5% 1% 
Blok 2 0,001676206 0,0008381 0,3196959 tn 3,63 6,23 
Perlakuan 8 0,039766326 0,0049708 1,8961171 tn 2,59 3,89 
Populasi (P) 2 0,020 0,0099033 3,777627 * 3,63 6,23 
Dosis Pupuk (D) 2 0,002 0,0012413 0,473487 tn 3,63 6,23 
P x D 4 0,017 0,0043693 1,6666772 tn 3,01 4,77 
Galat 16 0,042 0,0026216    
Umum 26 0,083         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
   HST : Hari Setelah Tanam 
4.d.3.  Tabel analisis ragam berat basah tajuk per petak alfalfa (13 HST) 
Sumber keragaman dB JK KT F Hitung 5% 1% 
Blok 2 0,015390741 0,0076954 2,7324929 tn 3,63 6,23 
Perlakuan 8 0,089090963 0,0111364 3,9543324* 2,59 3,89 
Populasi (P) 2 0,0496667 0,0248334 8,8179001** 3,63 6,23 
Dosis Pupuk (D) 2 0,0216525 0,0108263 3,8442173* 3,63 6,23 
P x D 4 0,0177717 0,0044429 1,5776061 tn 3,01 4,77 
Galat 16 0,0450599 0,0028162    
Umum 26 0,1495416         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
   HST : Hari Setelah Tanam 
 
 
 
  
v 
v 
4.e.1.  Tabel analisis ragam berat kering tajuk per petak alfalfa (7 HST) 
Sumber keragaman dB JK KT F Hitung 5% 1% 
Blok 2 0,007360963 0,003680481 10,44533498 ** 3,63 6,23 
Perlakuan 8 0,002666963 0,00033337 0,946116754 tn 2,59 3,89 
Populasi (P) 2 0,0011459 0,000572926 1,625983786 tn 3,63 6,23 
Dosis Pupuk (D) 2 0,0002019 0,000100926 0,286431302 tn 3,63 6,23 
P x D 4 0,0013193 0,000329815 0,936025963 tn 3,01 4,77 
Galat 16 0,0056377 0,000352356    
Umum 26 0,0156656         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
   HST : Hari Setelah Tanam 
4.e.2  Tabel analisis ragam berat kering tajuk per petak alfalfa (10 HST) 
Sumber keragaman dB JK KT F Hitung 5% 1% 
Blok 2 8,51833E-05 4,259E-05 0,7804884 tn 3,63 6,23 
Perlakuan 8 0,001052222 0,0001315 2,4102336 tn 2,59 3,89 
Populasi (P) 2 0,0005508 0,0002754 5,0468674* 3,63 6,23 
Dosis Pupuk (D) 2 0,0000434 2,168E-05 0,3972525 tn 3,63 6,23 
P x D 4 0,0004580 0,0001145 2,0984074 tn 3,01 4,77 
Galat 16 0,0008731 5,457E-05    
Umum 26 0,0020105         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
   HST : Hari Setelah Tanam 
4.e.3  Tabel analisis ragam berat kering tajuk per petak alfalfa (13 HST) 
Sumber keragaman dB JK KT F Hitung 5% 1% 
Blok 2 0,000185407 9,27E-05 0,7283044 tn 3,63 6,23 
Perlakuan 8 0,003336074 0,000417 3,276133* 2,59 3,89 
Populasi (P) 2 0,0021816 0,0010908 8,5697243** 3,63 6,23 
Dosis Pupuk (D) 2 0,0005947 0,0002974 2,3362188 tn 3,63 6,23 
P x D 4 0,0005597 0,0001399 1,0992944 tn 3,01 4,77 
Galat 16 0,0020366 0,0001273    
Umum 26 0,0055581         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
   HST : Hari Setelah Tanam 
 
 
 
  
vi 
vi 
4.f.1.  Tabel analisis ragam berat kering akar alfalfa (7 HST) 
Sumber keragaman dB JK KT F Hitung 5% 1% 
Blok 2 0,061838889 0,030919444 0,595850034 tn 3,63 6,23 
Perlakuan 8 0,742216667 0,092777083 1,787911433 tn 2,59 3,89 
Populasi (P) 2 0,4494389 0,224719444 4,330578734* 3,63 6,23 
Dosis Pupuk (D) 2 0,1574889 0,078744444 1,517487805 tn 3,63 6,23 
P x D 4 0,1352889 0,033822222 0,651789598 tn 3,01 4,77 
Galat 16 0,8302611 0,051891319    
Umum 26 1,6343167         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
   HST : Hari Setelah Tanam 
4.f.2.  Tabel analisis ragam berat kering akar alfalfa (10 HST) 
Sumber keragaman dB JK KT F Hitung 5% 1% 
Blok 2 0,008077081 0,0040385 0,1043828 tn 3,63 6,23 
Perlakuan 8 0,074983642 0,009373 0,2422597 tn 2,59 3,89 
Populasi (P) 2 0,0610971 0,0305486 0,7895787 tn 3,63 6,23 
Dosis Pupuk (D) 2 0,0022255 0,0011128 0,0287611 tn 3,63 6,23 
P x D 4 0,0116610 0,0029152 0,0753495 tn 3,01 4,77 
Galat 16 0,6190352 0,0386897    
Umum 26 0,7020959         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
   HST : Hari Setelah Tanam 
4.f.3.  Tabel analisis ragam berat kering akar alfalfa (13 HST) 
Sumber keragaman dB JK KT F Hitung 5% 1% 
Blok 2 33,69183519 16,845918 1,4043964 tn 3,63 6,23 
Perlakuan 8 65,2085963 8,1510745 0,679532 tn 2,59 3,89 
Populasi (P) 2 35,1058352 17,552918 1,463337 tn 3,63 6,23 
Dosis Pupuk (D) 2 8,6140130 4,3070065 0,3590629 tn 3,63 6,23 
P x D 4 21,4887481 5,372187 0,447864 tn 3,01 4,77 
Galat 16 191,9220815 11,99513    
Umum 26 290,8225130         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
   HST : Hari Setelah Tanam 
  
vii 
vii 
4.g.1.  Tabel analisis ragam ratio intersepsi cahaya alfalfa (7 HST) 
Sumber keragaman dB JK KT F Hitung 5% 1% 
Blok 2 3,25228E-05 1,62614E-05 0,896995828 tn 3,63 6,23 
Perlakuan 8 0,010496418 0,001312052 72,37406257** 2,59 3,89 
Populasi (P) 2 0,0042534 0,002126686 117,3100551** 3,63 6,23 
Dosis Pupuk (D) 2 0,0001908 9,53936E-05 5,262003128** 3,63 6,23 
P x D 4 0,0060523 0,001513065 83,46209604** 3,01 4,77 
Galat 16 0,0002901 1,81288E-05    
Umum 26 0,0108190         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
   HST : Hari Setelah Tanam 
4.g.2.  Tabel analisis ragam ratio intersepsi cahaya alfalfa (10 HST) 
Sumber keragaman dB JK KT F Hitung 5% 1% 
Blok 2 0,000542788 0,0002714 2,1712182 tn 3,63 6,23 
Perlakuan 8 0,001560746 0,0001951 1,5607926 tn 2,59 3,89 
Populasi (P) 2 0,0004443 0,0002222 1,7773793 tn 3,63 6,23 
Dosis Pupuk (D) 2 0,0003486 0,0001743 1,3946081 tn 3,63 6,23 
P x D 4 0,0007678 0,0001919 1,5355915 tn 3,01 4,77 
Galat 16 0,0019999 0,000125    
Umum 26 0,0041035         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
   HST : Hari Setelah Tanam 
4.g.3.  Tabel analisis ragam ratio intersepsi cahaya alfalfa (13 HST) 
Sumber keragaman dB JK KT F Hitung 5% 1% 
Blok 2 0,000322279 0,0001611 0,0586611 tn 3,63 6,23 
Perlakuan 8 0,007904225 0,000988 0,3596804 tn 2,59 3,89 
Populasi (P) 2 0,0049560 0,002478 0,9020964 tn 3,63 6,23 
Dosis Pupuk (D) 2 0,0014190 0,0007095 0,2582791 tn 3,63 6,23 
P x D 4 0,0015292 0,0003823 0,139173 tn 3,01 4,77 
Galat 16 0,0439514 0,002747    
Umum 26 0,0521779         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
   HST : Hari Setelah Tanam 
 
 
  
viii 
viii
4.h.1.  Tabel analisis ragam indeks luas daun alfalfa (7 HST) 
Sumber keragaman dB JK KT F Hitung 5% 1% 
Blok 2 0,000436034 0,000218017 0,896995828 tn 3,63 6,23 
Perlakuan 8 0,140725554 0,017590694 72,37406257** 2,59 3,89 
Populasi (P) 2 0,0570250 0,028512498 117,3100551** 3,63 6,23 
Dosis Pupuk (D) 2 0,0025579 0,001278943 5,262003129* 3,63 6,23 
P x D 4 0,0811427 0,020285668 83,46209604** 3,01 4,77 
Galat 16 0,0038888 0,000243052    
Umum 26 0,1450504         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
   HST : Hari Setelah Tanam 
4.h.2.  Tabel analisis ragam indeks luas daun alfalfa (10 HST) 
Sumber keragaman dB JK KT F Hitung 5% 1% 
Blok 2 0,007277167 0,0036386 2,1712182 tn 3,63 6,23 
Perlakuan 8 0,020924933 0,0026156 1,5607926 tn 2,59 3,89 
Populasi (P) 2 0,0059572 0,0029786 1,7773793 tn 3,63 6,23 
Dosis Pupuk (D) 2 0,0046742 0,0023371 1,3946081 tn 3,63 6,23 
P x D 4 0,0102935 0,0025734 1,5355915 tn 3,01 4,77 
Galat 16 0,0268132 0,0016758    
Umum 26 0,0550153         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
   HST : Hari Setelah Tanam 
4.h.3.  Tabel analisis ragam indeks luas daun alfalfa (13 HST) 
Sumber keragaman dB JK KT F Hitung 5% 1% 
Blok 2 0,000567619 0,0002838 0,0621528 tn 3,63 6,23 
Perlakuan 8 0,013133669 0,0016417 0,3595256 tn 2,59 3,89 
Populasi (P) 2 0,0077778 0,0038889 0,8516522 tn 3,63 6,23 
Dosis Pupuk (D) 2 0,0027087 0,0013544 0,2965968 tn 3,63 6,23 
P x D 4 0,0026471 0,0006618 0,1449267 tn 3,01 4,77 
Galat 16 0,0730611 0,0045663    
Umum 26 0,0867624         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
   HST : Hari Setelah Tanam 
 
  
ix 
ix 
4.i.1.  Tabel analisis ragam berat basah tajuk per tanaman alfalfa (7 HST) 
Sumber keragaman dB JK KT F Hitung 5% 1% 
Blok 2 78,54037541 39,2701877 1,30682171 tn 3,63 6,23 
Perlakuan 8 121,361051 15,17013137 0,504827152 tn 2,59 3,89 
Populasi (P) 2 41,3448943 20,67244715 0,687931592 tn 3,63 6,23 
Dosis Pupuk (D) 2 22,1249799 11,06248993 0,368134273 tn 3,63 6,23 
P x D 4 57,8911768 14,4727942 0,481621372 tn 3,01 4,77 
Galat 16 480,8023913 30,05014945    
Umum 26 680,7038176         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
   HST : Hari Setelah Tanam 
4.i.2.  Tabel analisis ragam berat basah tajuk per tanaman alfalfa (10 HST) 
Sumber keragaman dB JK KT F Hitung 5% 1% 
Blok 2 1222,687553 611,34378 1,3259054 tn 3,63 6,23 
Perlakuan 8 2345,02454 293,12807 0,6357472 tn 2,59 3,89 
Populasi (P) 2 979,0322636 489,51613 1,0616811 tn 3,63 6,23 
Dosis Pupuk (D) 2 714,1932234 357,09661 0,7744846 tn 3,63 6,23 
P x D 4 651,7990528 162,94976 0,3534116 tn 3,01 4,77 
Galat 16 7377,2231880 461,07645    
Umum 26 10944,9352807         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
   HST : Hari Setelah Tanam 
4.i.3.  Tabel analisis ragam berat basah tajuk per tanaman alfalfa (13 HST) 
Sumber keragaman dB JK KT F Hitung 5% 1% 
Blok 2 467,3761685 233,68808 0,3749317 tn 3,63 6,23 
Perlakuan 8 2175,277674 271,90971 0,4362549 tn 2,59 3,89 
Populasi (P) 2 1617,1496241 808,57481 1,2972861 tn 3,63 6,23 
Dosis Pupuk (D) 2 100,4147796 50,20739 0,0805533 tn 3,63 6,23 
P x D 4 457,7132704 114,42832 0,18359 tn 3,01 4,77 
Galat 16 9972,5086148 623,28179    
Umum 26 12615,1624574         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
   HST : Hari Setelah Tanam 
 
 
  
x 
x 
4.j.1.  Tabel analisis ragam berat kering tajuk per tanaman alfalfa (7 HST) 
Sumber keragaman dB JK KT F Hitung 5% 1% 
Blok 2 2,087130963 1,043565481 0,955165417 tn 3,63 6,23 
Perlakuan 8 5,43248563 0,679060704 0,621537711 tn 2,59 3,89 
Populasi (P) 2 2,1539425 1,076971259 0,985741403 tn 3,63 6,23 
Dosis Pupuk (D) 2 1,2970014 0,648500704 0,593566438 tn 3,63 6,23 
P x D 4 1,9815417 0,495385426 0,453421501 tn 3,01 4,77 
Galat 16 17,4807917 1,092549481    
Umum 26 25,0004083         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
   HST : Hari Setelah Tanam 
4.j.2.  Tabel analisis ragam berat kering tajuk per tanaman alfalfa (10 HST) 
Sumber keragaman dB JK KT F Hitung 5% 1% 
Blok 2 0,007067502 0,0035338 0,1045397 tn 3,63 6,23 
Perlakuan 8 0,175532527 0,0219416 0,649102 tn 2,59 3,89 
Populasi (P) 2 0,0905517 0,0452759 1,3394056 tn 3,63 6,23 
Dosis Pupuk (D) 2 0,0506211 0,0253106 0,7487677 tn 3,63 6,23 
P x D 4 0,0343597 0,0085899 0,2541172 tn 3,01 4,77 
Galat 16 0,5408473 0,033803    
Umum 26 0,7234474         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
   HST : Hari Setelah Tanam 
4.j.3.  Tabel analisis ragam berat kering tajuk per tanaman alfalfa (13 HST) 
Sumber keragaman dB JK KT F Hitung 5% 1% 
Blok 2 72,71601807 36,358009 0,7694091 tn 3,63 6,23 
Perlakuan 8 303,6987894 37,962349 0,8033602 tn 2,59 3,89 
Populasi (P) 2 170,8852792 85,44264 1,8081393 tn 3,63 6,23 
Dosis Pupuk (D) 2 125,2690121 62,634506 1,325473 tn 3,63 6,23 
P x D 4 7,5444981 1,8861245 0,0399142 tn 3,01 4,77 
Galat 16 756,0713086 47,254457    
Umum 26 1132,4861161         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
   HST : Hari Setelah Tanam 
 
  
xi 
xi 
4.k.1.  Tabel analisis ragam biomassa alfalfa (7 HST) 
Sumber keragaman dB JK KT F Hitung 5% 1% 
Blok 2 95,99931852 47,99965926 1,304906771 tn 3,63 6,23 
Perlakuan 8 178,5628074 22,32035093 0,606795496 tn 2,59 3,89 
Populasi (P) 2 65,8000130 32,90000648 0,894411375 tn 3,63 6,23 
Dosis Pupuk (D) 2 32,7509130 16,37545648 0,445179078 tn 3,63 6,23 
P x D 4 80,0118815 20,00297037 0,543795766 tn 3,01 4,77 
Galat 16 588,5436148 36,78397593    
Umum 26 863,1057407         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
   HST : Hari Setelah Tanam 
4.k.2.  Tabel analisis ragam biomassa alfalfa (10 HST) 
Sumber keragaman dB JK KT F Hitung 5% 1% 
Blok 2 1606,745454 803,37273 1,2937831 tn 3,63 6,23 
Perlakuan 8 2713,811696 339,22646 0,5463037 tn 2,59 3,89 
Populasi (P) 2 1148,8371143 574,41856 0,9250663 tn 3,63 6,23 
Dosis Pupuk (D) 2 750,0494743 375,02474 0,6039546 tn 3,63 6,23 
P x D 4 814,9251070 203,73128 0,3280969 tn 3,01 4,77 
Galat 16 9935,1766099 620,94854    
Umum 26 14255,7337597         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
   HST : Hari Setelah Tanam 
4.k.3.  Tabel analisis ragam biomassa alfalfa (13 HST) 
Sumber keragaman dB JK KT F Hitung 5% 1% 
Blok 2 1593,371652 796,68583 0,7820254 tn 3,63 6,23 
Perlakuan 8 3460,909541 432,61369 0,4246529 tn 2,59 3,89 
Populasi (P) 2 2802,5417907 1401,2709 1,3754851 tn 3,63 6,23 
Dosis Pupuk (D) 2 107,1646463 53,582323 0,0525963 tn 3,63 6,23 
P x D 4 551,2031037 137,80078 0,135265 tn 3,01 4,77 
Galat 16 16299,9470981 1018,7467    
Umum 26 21354,2282907         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
   HST : Hari Setelah Tanam 
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4.l.1.  Tabel analisis ragam indeks panen alfalfa (7 HST) 
Sumber keragaman dB JK KT F Hitung 5% 1% 
Blok 2 0,000566889 0,000283444 1,097617383 tn 3,63 6,23 
Perlakuan 8 0,001737333 0,000217167 0,840961652 tn 2,59 3,89 
Populasi (P) 2 0,0007576 0,000378778 1,466788576 tn 3,63 6,23 
Dosis Pupuk (D) 2 0,0008936 0,000446778 1,730113484 tn 3,63 6,23 
P x D 4 0,0000862 2,15556E-05 0,083472275 tn 3,01 4,77 
Galat 16 0,0041318 0,000258236    
Umum 26 0,0064360         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
   HST : Hari Setelah Tanam 
4.l.2.  Tabel analisis ragam indeks panen alfalfa (10 HST) 
Sumber keragaman dB JK KT F Hitung 5% 1% 
Blok 2 0,003776935 0,0018885 9,9101166 ** 3,63 6,23 
Perlakuan 8 0,001101959 0,0001377 0,7228445 tn 2,59 3,89 
Populasi (P) 2 0,0006283 0,0003142 1,648606 tn 3,63 6,23 
Dosis Pupuk (D) 2 0,0000324 1,622E-05 0,085093 tn 3,63 6,23 
P x D 4 0,0004412 0,0001103 0,5788395 tn 3,01 4,77 
Galat 16 0,0030490 0,0001906    
Umum 26 0,0079278         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
   HST : Hari Setelah Tanam 
4.l.3.  Tabel analisis ragam indeks panen alfalfa (13 HST) 
Sumber keragaman dB JK KT F Hitung 5% 1% 
Blok 2 0,015459185 0,0077296 0,6340426 tn 3,63 6,23 
Perlakuan 8 0,076961407 0,0096202 0,7891232 tn 2,59 3,89 
Populasi (P) 2 0,0193301 0,009665 0,7928031 tn 3,63 6,23 
Dosis Pupuk (D) 2 0,0328925 0,0164463 1,3490528 tn 3,63 6,23 
P x D 4 0,0247388 0,0061847 0,5073185 tn 3,01 4,77 
Galat 16 0,1950555 0,012191    
Umum 26 0,2874761         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
   HST : Hari Setelah Tanam 
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4.m.1.  Tabel analisis ragam ratio tajuk akar alfalfa (7 HST) 
Sumber keragaman dB JK KT F Hitung 5% 1% 
Blok 2 1,552224074 0,776112037 0,683035003 tn 3,63 6,23 
Perlakuan 8 10,88589941 1,360737426 1,197547837 tn 2,59 3,89 
Populasi (P) 2 3,8818192 1,940909593 1,708141512 tn 3,63 6,23 
Dosis Pupuk (D) 2 1,5530116 0,776505815 0,683381556 tn 3,63 6,23 
P x D 4 5,4510686 1,362767148 1,19933414 tn 3,01 4,77 
Galat 16 18,1803166 1,136269787    
Umum 26 30,6184401         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
   HST : Hari Setelah Tanam 
4.m.2.  Tabel analisis ragam ratio tajuk akar alfalfa (10 HST) 
Sumber keragaman dB JK KT F Hitung 5% 1% 
Blok 2 0,011196515 0,0055983 0,7602855 tn 3,63 6,23 
Perlakuan 8 0,121443174 0,0151804 2,0616122 tn 2,59 3,89 
Populasi (P) 2 0,0233349 0,0116675 1,5845282 tn 3,63 6,23 
Dosis Pupuk (D) 2 0,0402822 0,0201411 2,7353127 tn 3,63 6,23 
P x D 4 0,0578261 0,0144565 1,9633039 tn 3,01 4,77 
Galat 16 0,1178138 0,0073634    
Umum 26 0,2504535         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
   HST : Hari Setelah Tanam 
4.m.3.  Tabel analisis ragam ratio tajuk akar alfalfa (13 HST) 
Sumber keragaman dB JK KT F Hitung 5% 1% 
Blok 2 0,838578963 0,4192895 0,5118184 tn 3,63 6,23 
Perlakuan 8 11,84389074 1,4804863 1,8072003 tn 2,59 3,89 
Populasi (P) 2 2,4769221 1,238461 1,5117648 tn 3,63 6,23 
Dosis Pupuk (D) 2 6,5171310 3,2585655 3,9776663* 3,63 6,23 
P x D 4 2,8498377 0,7124594 0,8696851 tn 3,01 4,77 
Galat 16 13,1074464 0,8192154    
Umum 26 25,7899161         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
   HST : Hari Setelah Tanam 
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Lampiran 5. Rekapitulasi Hasil Uji Kontras Polinomial 
 
5.a.1.  Tabel analisis kontras polinomial berat basah tajuk per petak alfalfa (7 HST) 
Sumber keragaman DF JK KT Fhit  F 0,05 0.01 
Blok 2 0,147389 0,073694 5,821970 * 3,63 6,23 
Populasi 2 0,093814 0,046907 3,705751* 3,63 6,23 
Linier 1 0,218650 0,218650 17,273895 ** 4,49 8,53 
Kuadratik 1 0,062791 0,062791 4,960611 * 4,49 8,53 
Dosis Pupuk 2 0,002266 0,001133 0,089494 tn 3,63 6,23 
Linear 1 0,004601 0,004601 0,363500 tn 4,49 8,53 
Kuadratik 1 0,002196 0,002196 0,173464 tn 4,49 8,53 
Populasi*Dosis Pupuk 4 0,027342 0,006835 0,540011 tn 3,01 4,77 
Galat 16 0,202526 0,012658    
Umum 26 0,473335         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
5.a.2  Tabel analisis kontras polinomial basah tajuk per petak alfalfa (10 HST) 
Sumber keragaman DF JK KT Fhit  F 0,05 0.01 
Blok 2 0,001676 0,000038 0,319603 tn 3,63 6,23 
Populasi 2 0,019807 0,009903 3,777627 * 3,63 6,23 
Linier 1 0,052838 0,052838 20,155149 ** 4,49 8,53 
Kuadratik 1 0,006582 0,006582 2,510613 tn 4,49 8,53 
Dosis Pupuk 2 0,002483 0,001241 0,473487 tn 3,63 6,23 
Linear 1 0,001657 0,001657 0,632046 tn 4,49 8,53 
Kuadratik 1 0,005791 0,005791 2,208877 tn 4,49 8,53 
Populasi*Dosis Pupuk 4 0,017477 0,004369 1,666677 tn 3,01 4,77 
Galat 16 0,041945 0,002622    
Umum 26 0,083388         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 %   
5.a.3.  Tabel analisis kontras polinomial berat basah tajuk per petak alfalfa (13 HST) 
Sumber keragaman DF JK KT Fhit  F 0,05 0.01 
Blok 2 0,147389 0,073695 5,821970 * 3,63 6,23 
Populasi 2 0,093814 0,046907 3,705751 * 3,63 6,23 
Linier 1 0,218650 0,218650 17,273895 ** 4,49 8,53 
Kuadratik 1 0,062791 0,062791 4,960611 * 4,49 8,53 
Dosis Pupuk 2 0,002266 0,001133 0,089494 tn 3,63 6,23 
Linear 1 0,004601 0,004601 0,363500 tn 4,49 8,53 
Kuadratik 1 0,002196 0,002196 0,173464 tn 4,49 8,53 
Populasi*Dosis Pupuk 4 0,027342 0,006835 0,540011 tn 3,01 4,77 
Galat 16 0,202526 0,012658    
  
xv 
xv 
Umum 26 0,149542         
   Ket : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
5.b.1 Tabel analisis kontras polinomial berat kering tajuk per petak alfalfa (10 HST) 
Sumber keragaman DF JK KT Fhit  F 0,05 0.01 
Blok 2 0,000085 0,000004 0,772727 tn 3,63 6,23 
Populasi 2 0,000551 0,000275 5,046867 * 3,63 6,23 
Linier 1 0,001618 0,001618 29,650953 ** 4,49 8,53 
Kuadratik 1 0,000034 0,000034 0,630251 tn 4,49 8,53 
Dosis Pupuk 2 0,000043 0,000022 0,397252 tn 3,63 6,23 
Linear 1 0,000002 0,000002 0,031691 tn 4,49 8,53 
Kuadratik 1 0,000128 0,000128 2,351823 tn 4,49 8,53 
Populasi*Dosis Pupuk 4 0,000458 0,000115 2,098407 tn 3,01 4,77 
Galat 16 0,000873 0,000055    
Umum 26 0,002011         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
5.b.2  Tabel analisis kontras polinomial berat kering tajuk per petak alfalfa (13 HST) 
Sumber keragaman DF JK KT Fhit  F 0,05 0.01 
Blok 2 0,000185 0,000009 0,728346 tn 3,63 6,23 
Populasi 2 0,002182 0,001091 8,569724 ** 3,63 6,23 
Linier 1 0,006534 0,006534 51,332800 ** 4,49 8,53 
Kuadratik 1 0,000011 0,000011 0,085546 tn 4,49 8,53 
Dosis Pupuk 2 0,000595 0,000297 2,336219 tn 3,63 6,23 
Linear 1 0,001262 0,001262 9,910671 ** 4,49 8,53 
Kuadratik 1 0,000523 0,000523 4,106641 tn 4,49 8,53 
Populasi*Dosis Pupuk 4 0,000560 0,000140 1,099294 tn 3,01 4,77 
Galat 16 0,002037 0,000127    
Umum 26 0,005558         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
 
5.c.1.  Tabel analisis kontras polinomial berat kering akar alfalfa (7 HST) 
Sumber keragaman DF JK KT Fhit  F 0,05 0.01 
Blok 2 0,061839 0,030392 0,595854 tn 3,63 6,23 
Populasi 2 0,449439 0,224719 4,330579 * 3,63 6,23 
Linier 1 0,759704 0,759704 14,640294  ** 4,49 8,53 
Kuadratik 1 0,588613 0,588613 11,343179 ** 4,49 8,53 
Dosis Pupuk 2 0,157489 0,078744 1,517488 tn 3,63 6,23 
Linear 1 0,040017 0,040017 0,771163 tn 4,49 8,53 
Kuadratik 1 0,432450 0,432450 8,333764 * 4,49 8,53 
  
xvi 
xvi 
Populasi*Dosis Pupuk 4 0,135289 0,033822 0,651790 tn 3,01 4,77 
Galat 16 0,830261 0,051891    
Umum 26 1,634317         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
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xvii 
5.d.1.  Tabel analisis kontras polinomial ratio intersepsi cahaya alfalfa (7 HST) 
Sumber keragaman DF JK KT Fhit  F 0,05 0.01 
Blok 2 0,000033 0,000002 0,916666 tn 3,63 6,23 
Populasi 2 0,004253 0,002127 117,310055 ** 3,63 6,23 
Linier 1 0,008921 0,008921 492,089326 ** 4,49 8,53 
Kuadratik 1 0,003839 0,003839 211,771005** 4,49 8,53 
Dosis Pupuk 2 0,000191 0,000095 5,262003 * 3,63 6,23 
Linear 1 0,000044 0,000044 2,441226 tn 4,49 8,53 
Kuadratik 1 0,000528 0,000528 29,130793 ** 4,49 8,53 
Populasi*Dosis Pupuk 4 0,006052 0,001513 83,462096 ** 3,01 4,77 
Galat 16 0,000290 0,000018    
Umum 26 0,010819         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
 
5.e.1.  Tabel analisis kontras polinomial indeks luas daun alfalfa (7 HST) 
Sumber keragaman DF JK KT Fhit  F 0,05 0.01 
  Blok 2 0,000436 0,000022 0,897119 tn 3,63 6,23 
Populasi 2 0,057025 0,028512 117,310055 ** 3,63 6,23 
Linier 1 0,119604 0,119604 492,089326 ** 4,49 8,53 
Kuadratik 1 0,051471 0,051471 211,771005 ** 4,49 8,53 
Dosis Pupuk 2 0,002558 0,001279 5,262003 * 3,63 6,23 
Linear 1 0,000593 0,000593 2,441226 tn 4,49 8,53 
Kuadratik 1 0,007080 0,007080 29,130793 ** 4,49 8,53 
Populasi*Dosis Pupuk 4 0,081143 0,020286 83,462096 ** 3,01 4,77 
Galat 16 0,003889 0,000243    
Umum 26 0,145050         
 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
 
5.f.1. Tabel analisis kontras polinomial ratio tajuk akar alfalfa (13 HST) 
Sumber keragaman DF JK KT Fhit  F 0,05 0.01 
Blok 2 0,838579 0,419290 0,511819 tn 3,63 6,23 
Populasi 2 2,476922 1,238461 1,511765 tn 3,63 6,23 
Linier 1 6,209803 6,209803 7,580183* 4,49 8,53 
Kuadratik 1 1,220964 1,220964 1,490406 tn 4,49 8,53 
Dosis Pupuk 2 6,517131 3,258565 3,977666 * 3,63 6,23 
Linear 1 0,783371 0,783371 0,956245 tn 4,49 8,53 
Kuadratik 1 18,768022 18,768022 22,909753 * 4,49 8,53 
Populasi*Dosis Pupuk 4 2,849838 0,712459 0,869685 tn 3,01 4,77 
Galat 16 13,107446 0,819215    
Umum 26 25,789916         
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 Ket  : tn : tidak berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
              *  : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
             ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
xix 
xix 
 
Lampiran 6. Hasil Uji Tanah dan Pupuk Kotoran Ayam 
 
No Analisis Metode Tanah P-kotoran Ayam 
1 N total Kjeldhal 0,19 % 1,81 % 
2 P2O5 Spectrophotometry 9,24 ppm 3,27 % 
3 K2O Flamephotometry 0,24 me % 1,42 % 
4 Mg AAS 1,22 me % 2,16 % 
5 KTK NH4OAc 1 N 23,21 me % 69,21 me % 
 
Lampiran 7. Rekapitulasi Hasil Uji F 
Tabel 1. Uji F pada variabel hasil 
7 MST 10 MST 13 MST Hasil Variabel 
pengamatan P D P x D P D P x D P D    P x D Tertinggi Terendah 
Variabel hasil 
1. Kadar 
klorofil a 
ns ns ns ns ns ns ns ns ns 1214,8 µg/L 
(P1D1) 
808,5 µg/L 
(P2D1) 
2. Kadar 
klorofil b 
ns ns ns ns ns ns ns ns * 631,6 µg/L 
(P3D3) 
85,59 µg/L 
(P3D1) 
3. Kadar 
klorofil 
total 
ns ns ns ns ns ns ns ns ns 1630,7 µg/L 
(P1D1) 
923,3 µg/L 
(P2D1) 
4. Berat 
basah 
tajuk/petak 
* ns ns * ns ns ** * ns 1,1265 kg/m2 
(P1D3) 
0,6957 kg/m2 
(P2D1) 
5. Berat 
kering 
tajuk/petak 
ns ns ns * ns ns ** ns ns 0,1883 kg/m2 
(P1D3) 
0,1216 kg/m2 
(P2D1) 
Keterangan  :  ns :  berpengaruh tidak nyata pada uji F  5 % 
           * :  berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
           ** :  berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
   MST  :  Minggu Setelah Tanam 
 
Tabel 2. Uji F pada variabel pertumbuhan 
7 MST 10 MST 13 MST Variabel pengamatan 
P D P x D P D P x D P D    P x D 
Variabel pertumbuhan          
1. Berat kering akar * ns ns ns ns ns ns ns ns 
2. Ratio intersepsi cahaya ** * ** ns ns ns ns ns ns 
3. Indeks luas daun ** * ** ns ns ns ns ns ns 
4. Berat basah tajuk/tanaman ns ns ns ns ns ns ns ns ns 
5. Berat kering tajuk/tanaman ns ns ns ns ns ns ns ns ns 
6. Biomassa ns ns ns ns ns ns ns ns ns 
7. Indeks panen ns ns ns ns ns ns ns ns ns 
8. Ratio tajuk akar ns ns ns ns ns ns ns * ns 
Keterangan  :  ns :  berpengaruh tidak nyata pada uji F  5 % 
           * :  berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
           ** :  berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
   MST  :  Minggu Setelah Tanam 
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Lampiran 7. Penampang Akar Alfalfa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7 a. Penampang Akar Alfalfa yang Mendapatkan Perlakuan Populasi 
I ( 25 x 25 cm) dengan Dosis Pupuk Kotoran Ayam yang 
Berbeda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7 b. Penampang Akar Alfalfa yang Mendapatkan Perlakuan Populasi 
II ( 20 x 25 cm) dengan Dosis Pupuk Kotoran Ayam yang 
Berbeda 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7.c. Penampang Akar Alfalfa yang Mendapatkan Perlakuan Populasi 
( 25 x 25 cm) dengan Dosis Pupuk Kotoran Ayam yang Berbeda 
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Lampiran 7 d. Penampang Akar Alfalfa yang Mendapatkan Perlakuan Populasi 
yang Berbeda dengan Dosis Pupuk Kotoran Ayam I (7 ton/ha) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7 e. Penampang Akar Alfalfa yang Mendapatkan Perlakuan 
Pengaturan Populasi yang Berbeda dengan Dosis Pupuk Kotoran 
Ayam II (14 ton/ha) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7.f. Penampang Akar Alfalfa yang Mendapatkan Perlakuan Populasi 
yang Berbeda dengan Dosis Pupuk Kotoran Ayam III (21 ton/ha) 
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Lampiran 8. Penampang Tanaman Alfalfa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8. a. Penampang Tanaman Alfalfa yang Mendapatkan Perlakuan 
Populasi I (25 x 25 cm) dengan Dosis Pupuk Kotoran Ayam yang 
Berbeda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8. b. Penampang Tanaman Alfalfa yang Mendapatkan Perlakuan 
Populasi II (20 x 25 cm) dengan Dosis Pupuk Kotoran Ayam 
yang Berbeda 
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Lampiran 8. c. Penampang Tanaman Alfalfa yang Mendapatkan Perlakuan 
Populasi (25 x 25 cm) dengan Dosis Pupuk Kotoran Ayam yang 
Berbeda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8. d. Penampang Tanaman Alfalfa yang Mendapatkan Perlakuan 
Populasi yang Berbeda dengan Dosis Pupuk Kotoran Ayam I (7 
ton/ha) 
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Lampiran 8. e. Penampang Tanaman Alfalfa yang Mendapatkan Perlakuan 
Populasi yang Berbeda dengan Dosis Pupuk Kotoran Ayam II 
(14 ton/ha) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8. f. Penampang Tanaman Alfalfa yang Mendapatkan Perlakuan 
Populasi yang Berbeda dengan Dosis Pupuk Kotoran Ayam III 
(21 ton/ha) 
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